
 
KEPUTUSAN 

REKTOR UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023  

Tentang 
PENGANGKATAN DOSEN PENGUJI/KETUA PENGUJI, ANGGOTA PENGUJI UJIAN SIDANG TUGAS AKHIR/ 

SKRIPSI/TESIS/PROMOSI DISERTASI DAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR/SKRIPSI/TESIS/DISERTASI  
PROGRAM DIPLOMA TIGA, SARJANA, MAGISTER, MAGISTER PROFESI DAN DOKTOR 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
PERIODE SEMESTER GASAL 2023/2024 

 

 
REKTOR UNIVERSITAS PERSADA INDINESA Y.A.I 

 
Menimbang  : 1. Bahwa dalam rangka membantu penyelesaian studi mahasiswa Program Diploma Tiga, Sarjana, Magister, Magister 

Profesi dan Doktor di lingkungan Universitas Persada Indonesia Y.A.I, maka diperlukan tenaga pengajar yang 
memenuhi syarat untuk menjamin kelancaran pelaksanaan Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Promosi 
Disertasi dan Bimbingan Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi dalam rangka penyelesaian studi mahasiswa Periode 
Semester Gasal 2023/2024. 

2. Bahwa Saudara yang namanya disebut dibawah ini mampu dan memenuhi syarat untuk diangkat sebagai Dosen 
Penguji/Ketua Penguji, Anggota Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi dan Dosen Pembimbing 
Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi Periode Semester Gasal 2023/2024. 

 
Mengingat : 1. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 

Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 
2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen. 
4. Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen (Pedoman Operasional 

PAK - April 2019). 
5. Keputusan Rektor UPI Y.A.I Nomor 296/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2017 tentang Peraturan Akademik Program Diploma Tiga 

dan Sarjana Universitas Persada Indonesia Y.A.I. 
6. Keputusan Rektor UPI Y.A.I Nomor 297/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2017 tentang Peraturan Akademik Program 

Magister/Magister Profesi dan Program Doktor Universitas Persada Indonesia Y.A.I 
7. Statuta Universitas Persada Indonesia Y.A.I. 
8. Pokok-pokok Peraturan Akademik Lembaga Pendidikan Tinggi Y.A.I 
 

Memperhatikan : 1. Surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI Y.A.I Nomor 960, 961, 962, 1018 & 1025/D/FEB UPI Y.A.I/IX/2023 
perihal Usulan Ketua Penguji, Anggota Penguji, dan Dosen Pembimbing Semester Gasal 2023/2024 Mahasiswa 
Program Studi Sarjana, Magister dan Doktor Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI Y.A.I. 

2. Surat Dekan Fakultas Psikologi UPI Y.A.I Nomor 1221, 1222 & 1229/D/Fak. Psi. UPI Y.A.I/IX/2023 perihal Usulan 
Ketua Penguji, Anggota Penguji, dan Dosen Pembimbing Semester Gasal 2023/2024 Mahasiswa Program Studi 
Sarjana, Magister/Magister Profesi dan Doktor Fakultas Psikologi UPI Y.A.I. 

3. Surat Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi UPI Y.A.I Nomor 374 & 375/D/FIKOM UPI Y.A.I/IX/2023 perihal Usulan Ketua 
Penguji, Anggota Penguji, dan Dosen Pembimbing Semester Gasal 2023/2024 Mahasiswa Program Studi Sarjana 
dan Magister Fakultas Ilmu Komunikasi UPI Y.A.I 

4. Surat Dekan Fakultas Teknik UPI Y.A.I Nomor 260/D/FT UPI Y.A.I/IX/2023 perihal Usulan Ketua Penguji, Anggota 
Penguji, dan Dosen Pembimbing Semester Gasal 2023/2024 Mahasiswa Program Sarjana dan Magister Fakultas 
Teknik UPI Y.A.I 

 
MEMUTUSKAN 

 
Menetapkan : 1. Mengangkat Dosen-dosen yang namanya tercantum dibawah ini, sebagai berikut: 

a. Lampiran I: sebagai Dosen Penguji/Ketua Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Promosi Disertasi bagi 
Mahasiswa Program Diploma Tiga, Sarjana, Magister, Magister Profesi dan Doktor Periode Semester Gasal 
2023/2024; dan 

b. Lampiran II: sebagai Anggota Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Promosi Disertasi dan Dosen 
Pembimbing Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi bagi Mahasiswa Program Diploma Tiga, Sarjana, Magister, 
Magister Profesi dan Doktor Periode Semester Gasal 2023/2024. 

2. Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan kemudian. 
3. Segala akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan kepada anggaran Fakultas di lingkungan Universitas 

Persada Indonesia Y.A.I. 
4. Keputusan ini mulai berlaku untuk Dosen Penguji/Ketua Penguji, Anggota Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi/ 

Tesis/Promosi Disertasi dan Dosen Pembimbing Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi Periode Semester Gasal 
2023/2024 dengan ketentuan akan diadakan perubahan dan perbaikan seperlunya apabila dikemudian hari 
ternyata terdapat kekeliruan. 

 
   Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  25 September 2023 
 ------------------------------------------------------------- 

   UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 
 
  
 
 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

Tembusan kepada Yth: 
1. Koordinator LPT Y.A.I 
2. Dekan Fakultas di lingkungan UPI Y.A.I 
3. Karo Keuangan Y.A.I 



SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 

 
Dosen Promotor & Ko-Promotor Disertasi 
Program Studi Doktor Ilmu Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I 
Periode Semester Gasal 2023/2024 

   

No. 
Konsentrasi 

Nama Kepangkatan Keterangan 

1. Manajemen Pemasaran Yudi Yulius, Prof, Dr, Ir, MBA Guru Besar Guru Besar, Promotor, Oponen Ahli 

 

Nandan Limakrisna, Prof, Dr, MM Guru Besar Guru Besar, Promotor, Oponen Ahli  

Hamdy Hady, Prof, Dr, DEA Guru Besar Guru Besar, Oponen Ahli 

Anoesyirwan Moiens, Prof. Dr. Ir, MSc, MM Guru Besar Guru Besar, Ko-Promotor 

Wilhelmus Hary Susilo, Dr, Ir, MM Lektor Kepala Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Dr. Nana Trisnawati, SE, MM Lektor Oponen Ahli 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Manajemen Sumber 
Daya Manusia 

Anoesyirwan Moiens, Prof. Dr. Ir, MSc, MM Guru Besar Guru Besar, Promotor, Oponen Ahli 

L. Poltak Sinambela, Prof, Dr, MM, M.Pd Guru Besar Guru Besar, Oponen Ahli 

Kasmir, Dr, SE, MM Lektor Kepala Oponen Ahli 

Haji Mustaqim Syuaib, Dr, SE, MM Lektor Kepala Ko-Promotor 

Yuli Zain, Dr, Ir, MM Lektor Kepala Ko-Promotor 

Yosandi Yulius, Dr, SE, MM Lektor Kepala Oponen Ahli 

Alex Zami, Dr, MM Lektor Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Marhalinda, Dr, SE, MM Lektor  Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Eka Rahmat Kabul, Dr, Ir, M.Sc Lektor Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Rahayu Endang Suryani, Dr, SE, MM Lektor Ko-Promotor, Oponen Ahli 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Manajemen Keuangan 
dan Manajemen 
Akuntansi 

Hamdy Hady, Prof, Dr, DEA Guru Besar Promotor, Guru Besar, Oponen Ahli 

Johnny Jermias, Prof, Dr, M.Acc Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

Adji Suratman, Prof, Dr, MM, Ak Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

Jogiyanto Hartono, Prof, Dr, MBA, Ak Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

Eduardus Tandelilin, Prof, Dr, MBA Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

Imam Ghozali, Prof, Dr, M.Com, Ak Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

Amilin, Prof, Dr, M.Si, Ak., CA Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

Ahmad Rodoni, Prof, Dr Guru Besar Promotor, Oponen Ahli 

A. Kadim, Prof, Dr, SE., MM, Ak, CA, CPA Guru Besar Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Dwi Sihono Rahardjo, Prof, Dr, SE, MM Guru Besar Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Luqman Hakim, Dr, MM Lektor Kepala Promotor, Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Yuli Zain, Dr, Ir,  MM Lektor Kepala Promotor, Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Andini Nurwulandari, Dr, MM Lektor Kepala  Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Sri Kurniawati, Dr, SE, MM Lektor Kepala Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Reschiwati, Dr, MM, Ak Lektor Kepala Ko-Promotor, Oponen Ahli 

Farida, Dr, SE, MM Lektor Kepala Oponen Ahli 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

 

Lampiran: 



Lampiran I:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 

 
 

Dosen Penguji/Ketua Penguji Ujian Sidang Tesis 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 
 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

Konsentrasi 

1. Magister Manajemen Prof. Hamdy Hady, DEA Guru Besar Manajemen Sumber Daya 
Manusia Pro. Dr. Ir. Anoesyirwan Moeins, M.Si., MM Guru Besar 

Dr. Yosandi Yulius, MBA Lektor Kepala 

Dr. Ir. Wilhelmus Hary Susilo, MM Lektor Kepala 

Dr. Herminda, SE., MM Lektor Kepala 

Dr. Marhalinda, SE., MM Lektor 

Dr. Rahayu Endang Suryani, SE., MM Lektor 

Dr. Shafenti, MM Lektor 

Tota Panggabean, PhD., CA Asisten Ahli 

Prof. Hamdy Hady, DEA Guru Besar Manajemen Keuangan 

Prof. Dr. Dwi Sihono Rahardjo, SE., MM Guru Besar 

Dr. Ir. Wilhelmus Hary Susilo, MM Lektor Kepala 

Dr. Ir. Yuli Zain, MM Lektor Kepala 

Dr. Luqman Hakim, SE., MM Lektor Kepala 

Dr. Farida, SE, MM Lektor 

Dr. Shafenti, MM Lektor 

Dr. Wiwik Pratiwi, MM, M.Akt, Ak, CA, ACPA Lektor 

Tota Panggabean, PhD., CA Asisten Ahli 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran II:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 
 
 

Anggota Penguji Ujian Sidang Tesis dan Dosen Pembimbing Tesis 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 
 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

Konsentrasi 

1. Magister Manajemen Prof. Hamdy Hady, DEA Guru Besar Manajemen Sumber Daya 
Manusia Pro. Dr. Ir. Anoesyirwan Moeins, M.Si., MM Guru Besar 

Dr. Yosandi Yulius, MBA Lektor Kepala 

Dr. Ir. Wilhelmus Hary Susilo, MM Lektor Kepala 

Dr. Herminda, SE., MM Lektor Kepala 

Dr. Marhalinda, SE., MM Lektor 

Dr. Rahayu Endang Suryani, SE., MM Lektor 

Dr. Shafenti, MM Lektor 

Dr. Ir. Eka Rakhmat Kabul, M.Sc Lektor 

Dr. Rufial, SE., MM Lektor 

Prof. Hamdy Hady, DEA Guru Besar Manajemen Keuangan 

Prof. Dr. Dwi Sihono Rahardjo, SE., MM Guru Besar 

Dr. Ir. Yuli Zain, MM Lektor Kepala 

Dr. Luqman Hakim, SE., MM Lektor Kepala 

Dr. Farida, SE, MM Lektor 

Dr. Shafenti, MM Lektor 

Dr. Wiwik Pratiwi, MM, M.Akt, Ak, CA, ACPA Lektor 

Dr. Maya Syafriana Effendi, MM Lektor 

Tota Panggabean, PhD., CA Asisten Ahli 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran I:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 
 

 
Dosen Penguji/Ketua Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I 
Periode Semester Gasal 2023/2024 

 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

1. Diploma Tiga Manajemen Dr. Ir. Yuli Zain, MM Lektor Kepala 

Dr. Marhalinda, MM Lektor 

Dra. Nur Wahyuni, MM Asisten Ahli 

2. Sarjana Akuntansi Prof. Dr. Ir. Yudi Julius, MBA Guru Besar 

Dr. A. Kadim, SE, MM, Ak, CA, CPA Guru Besar 

Dr. Sri Kurniawati, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Lely Indriaty, SE, MM Lektor 

Drs. M. Iman Nugroho, M.Ak Lektor 

Dr. Venus F. Firdaus, MM Lektor 

3. Sarjana Manajemen Prof. Dr. Ir. Yudi Julius, MBA Guru Besar 

Prof. Dr. Ir. Anoesyirwan Moeins, M.Sc, MM Guru Besar 

Prof. Dr. Ir. Nandan Limakrisna, MM Guru Besar 

Dr. Ir. Yuli Zain, MM Lektor Kepala 

Dr. Yosandi Julius, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Herminda, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Farida, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Marhalinda, SE, MM Lektor 

Dr. Rahayu Endang Suryani, MM Lektor 

Dr. Nana Trisnawati, MM Lektor 

Dr. Rufial, SE, MM Lektor 

Dr. Ir. Maya Safriana, SE, MM Lektor 

Dr. Endri Santosa, SE, MM Lektor 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 
 
 

Anggota Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi dan Dosen Pembimbing Tugas Akhir/Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 
 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

1. 

 

Diploma Tiga Manajemen 

 

Dr. Marhalinda, SE., MM Lektor 

Sarpan, S.Ag, MM Lektor 

Ilham Kudratul Alam, SE., MM Lektir 

Dr. Ruwaida, S.Sos, M.Si Asisten Ahli 

Dra. Nur Wahyuni, MM Asisten Ahli 

2. 

 

Sarjana Akuntansi 

 

Dr. Sri Kurniawati, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Lely Indriaty, SE, MM Lektor 

Drs. M. Iman Nugroho, M.Ak Lektor 

Dr. Ir. Venus F. Fernando, MM Lektor 

Nuryadin, SE, MM Lektor 

Maryati Rahayu, SE, MM Lektor 

Bida Sari, SP, M.Si Lektor 

Mery Wanialisa, SE, MM Lektor 

Dr. Anik Agustina, MM Lektor 

Laily Suryati, SE, M.Ak Lektor 

Yusdianto, SE, MM Asisten Ahli 

Satrio Yudho Wibowo, SE, M.Ak Asisten Ahli 

Ir. Rinaldi, MM Asisten Ahli 

Joni Efendi, SE, MM Asisten Ahli 

Dwi Eriyanto, Ak, MBA, CA, QIA, CACP, CRMP Asisten Ahli 

3. Sarjana Manajemen Dr. Herminda, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Farida, SE, MM Lektor Kepala 

Dr. Nana Trisnawati, SE, MM Lektor 

Dr. Rahayu Endang Suryani, MM Lektor 

Dr. Ir. Maya Safriana, SE, MM Lektor 

Dr. Rufial, SE, MM Lektor 

Mahmud, SE, MM Lektor 

Dr. Endri Sentosa, SE, MM Lektor 

Rinaldi Syarif, SE, MM Asisten Ahli 

Dr. Ruwaida, S.Sos, M.Si Asisten Ahli 

Ir. Rinaldi, MM Asisten Ahli 

Nur Wahyuni, SE, MM Asisten Ahli 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 



 
Lampiran: 
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 

 
 

Dosen Promotor & Ko-Promotor Disertasi 
Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 
   

No. Program Studi Nama Dosen Kepangkatan Keterangan 

 
1. Doktor Psikologi Prof. Dr. Tri Ratna Murti, MM, psikolog Guru Besar Promotor 

Prof. Dr. Asmadi Alsa, SU Guru Besar Promotor 

Dr. Anizar Rahayu, M.Si, psikolog Lektor Kepala Promotor, Ko-Promotor 

Dr. Ahmad Zubaidi, M.Psi, psikolog Lektor Kepala Promotor, Ko-Promotor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si, psikolog Lektor Ko-Promotor 

Dr. Anastasi Sri Maryatmi, M.Psi, psikolog Lektor Ko-Promotor 

Dr. Rilla Sovitriana, M.Si, psikolog Lektor Ko-Promotor 

Dr. Kuncono Teguh Yunanto, MM Lektor Ko-Promotor 

Dr. Phil Idhamsyah Eka Putra, M.Si Lektor Ko-Promotor 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Lampiran I:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 

 
 

Dosen Penguji/Ketua Penguji Ujian Sidang Tesis 
Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 
 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

1. Magister Psikologi  Prof. Dr. Tri Ratna Murti, MM, Psikolog Guru Besar 

Dr. I Nyoman Surna, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Anizar Rahayu, M.Si, Psikolog Lektor Kepala 

Dr. Ahmad Zubaidi, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Anastasia Sri Maryatmi, M.Psi, Psikolog Lektor 

Dr. Rila Sovtriana, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Kuncono Teguh Yunanto, MM Lektor 

2. Magister Psikologi Profesi Dr. Anizar Rahayu, M.Si, Psikolog Lektor Kepala 

Dr. Anastasia Sri Maryatmi, M.Psi, Psikolog Lektor 

Dr. Rila Sovtriana, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Mori Vurqaniati, S.Psi, M.Psi, Psikolog Lektor 

Febi Herdajani, S.Psi., M.Si Lektor 

Dr. Gede Umbaran, MM, Psikolog Asisten Ahli 

Drs. Adi Kristiawan, MM Asisten Ahli 

Drs. Rusdijanto, M.Si, Psikologi Asisten Ahli 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lampiran II:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 

 
 

Anggota Penguji Ujian Sidang Tesis dan Dosen Pembimbing Tesis 
Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 

 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

1. Magister Psikologi Prof. Dr. Tri Ratna Murti, MM, Psikolog Guru Besar 

Dr. I Nyoman Surna, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Anizar Rahayu, M.Si, Psikolog Lektor Kepala 

Dr. Anastasia Sri Maryatmi, M.Psi, Psikolog Lektor 

Dr. Rila Sovtriana, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Kuncono Teguh Yunanto, MM Lektor 

Dr. Nurhidaya, M.Si Lektor 

2. Magister Psikologi Profesi Dr. Anizar Rahayu, M.Si, Psikolog Lektor Kepala 

Dr. Anastasia Sri Maryatmi, M.Psi, Psikolog Lektor 

Dr. Rila Sovtriana, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si, Psikolog Lektor 

Dr. Mori Vurqaniati, S.Psi, M.Psi, Psikolog Lektor 

Febi Herdajani, S.Psi., M.Si Lektor 

Dr. Gede Umbaran, MM, Psikolog Asisten Ahli 

Drs. Adi Kristiawan, MM Asisten Ahli 

Drs. Rusdijanto, M.Si, Psikologi Asisten Ahli 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lampiran I:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 
 

 
Dosen Penguji/Ketua Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi 

Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I 
Periode Semester Gasal 2023/2024 

 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

1. Sarjana Psikologi Dr. I Nyoman Surna, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Sondang Maria J. Silaen, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Anizar Rahayu, M.Si Lektor Kepala 

Dr. Kuncono Teguh Yunanto, MM Lektor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si Lektor 

Dr. Rilla Sovitriana, M.Psi Lektor 

Dr. Anastasia Sri Maryatmi, M.Psi Lektor 

Dr. Nugaan Yulia Wardhani, M.Psi Lektor 

Dra. Tjitjik Hamidah, M.Si Lektor 

Zainun Mu’tadin, S.Psi., M.Psi Lektor 

Febi Herdajani, S.Psi., M.Si Lektor 

Dr. Selviana, M.Si, M.Psi Lektor  

Dr. Nurhidaya, M.Si Lektor 

 
Jakarta, 25 September 2023 
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektor, 

 
 

 

 
(Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph.D) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 
Lampiran II:  
SK Rektor UPI Y.A.I  : Nomor 336/SK/R/UPI Y.A.I/IX/2023 
Tanggal  : 25 September 2023 
 
 

Anggota Penguji Ujian Sidang Tugas Akhir/Skripsi dan Dosen Pembimbing Tugas Akhir/Skripsi 
Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Periode Semester Gasal 2023/2024 
 

No. Program Studi Nama Dosen  Kepangkatan 

 

1. Sarjana Psikologi Dr. I Nyoman Surna, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Sondang Maria J. Silaen, M.Psi Lektor Kepala 

Dr. Anizar Rahayu, M.Si Lektor Kepala 

Dr. Kuncono Teguh Yunanto, MM Lektor 

Dr. Erdina Indrawati, M.Si Lektor 

Dr. Anastasia Sri Maryatmi, M.Psi Lektor 

Dr. Rilla Sovitriana, M.Psi Lektor 

Zainun Mu’tadin, S.Psi., M.Psi Lektor 

Dra. Tjitjik Hamidah, M.Si Lektor 
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ABSTRACT 

Income Tax (PPh) Article 23 is a tax imposed on income in the form of interest, 
rent, royalties, gifts, awards, commissions, bonuses, and other payments in any 
name and form received or obtained by individual or corporate taxpayers from the 
conduct of business activities, freelance work, or other services. The process of 
submitting PPh 23 reimbursement in companies in Indonesia is currently still done 
manually. This process requires a significant amount of time and effort, and is 
prone to data entry errors. 
 
The purpose of this study is to apply Optical Character Recognition (OCR) 
technology in a Laravel framework-based PPh 23 reimbursement application. OCR 
technology can be used to digitize data from supporting documents in PPh 23 
reimbursement, namely sales invoices, automatically. With the application of OCR 
technology, it is hoped that the process of submitting PPh 23 reimbursement can 
be more efficient and accurate. 
 
The research method used in this study is a qualitative method. This research was 
conducted by conducting observations, interviews, and literature studies. The data 
obtained from this study were then analyzed using descriptive analysis methods. 
 
The results of the study showed that the application of OCR technology in a Laravel 
framework-based PPh 23 reimbursement application can improve the efficiency 
and accuracy of the PPh 23 reimbursement submission process. This is because 
OCR technology can digitize data from supporting documents in PPh 23 
reimbursement automatically, thus reducing the time and effort required for data 
entry. In addition, OCR technology can also reduce the risk of data entry errors. 
 
The conclusion of this study is that the application of OCR technology in a Laravel 
framework-based PPh 23 reimbursement application can be a solution to improve 
the efficiency and accuracy of the PPh 23 reimbursement submission process. 
 
Keywords: Optical Character Recognition (OCR), PPh 23 reimbursement, Laravel 
framework 
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ABSTRAK 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan 
berupa bunga, sewa, royalti, hadiah, penghargaan, komisi, bonus, dan 
pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima atau 
diperoleh Wajib Pajak (WP) orang pribadi atau badan dari penyelenggaraan 
kegiatan usaha, pekerjaan bebas, atau jasa lainnya. Proses pengajuan 
reimbursement PPh 23 di perusahaan-perusahaan di Indonesia saat ini masih 
dilakukan secara manual. Proses ini membutuhkan waktu yang cukup lama, serta 
rentan terhadap kesalahan input data. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan teknologi Optical Character 
Recognition (OCR) dalam aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework 
Laravel. Teknologi OCR dapat digunakan untuk mendigitisasi data dari dokumen 
pendukung dalam reimbursement PPh 23 yaitu nota penjualan secara otomatis. 
Dengan penerapan teknologi OCR, diharapkan proses pengajuan reimbursement 
PPh 23 dapat menjadi lebih efisien dan akurat. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi 
literatur. Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan 
metode analisis deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi OCR dalam aplikasi 
reimbursement PPh 23 berbasis framework Laravel dapat meningkatkan efisiensi 
dan akurasi proses pengajuan reimbursement PPh 23. Hal ini disebabkan karena 
teknologi OCR dapat mendigitisasi data dari dokumen pendukung reimbursement 
PPh 23 secara otomatis, sehingga mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan 
untuk melakukan input data. Selain itu, teknologi OCR juga dapat mengurangi 
risiko kesalahan input data. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan teknologi OCR dalam 
aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework Laravel dapat menjadi solusi 
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pengajuan reimbursement PPh 
23. 
 
Kata kunci: Optical Character Recognition (OCR), reimbursement PPh 23, 
framework Laravel 
  



iii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

Dengan penuh syukur dan rasa terimakasih kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 

yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, dan kemudahan kepada saya dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

 
Skripsi ini saya persembahkan kepada: 
 

• Istri dan anak-anak saya yang selalu menjadi penyemangat dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

• Kedua orang tua saya, yang telah memberikan dukungan moril dan materil 

dalam setiap langkah saya. 

• Bapak Fahrul Nurzaman, ST., MTI., selaku dosen pembimbing, yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran dan 

ketulusan. 

• Bapak M. Anno Suwarno, S.Kom., M.Kom., selaku Ketua Program Studi 

Informatika S1, yang telah memberikan bimbingan dan arahan dengan 

penuh kebijaksanaan. 

• Seluruh dosen dan staf di Program Studi Informatika, Universitas Persada 

Indonesia Y.A.I, yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan kepada 

saya. 

• Teman-teman seperjuangan di Program Studi Informatika kelas malam, 

Universitas Persada Indonesia Y.A.I, yang telah memberikan dukungan 

dan semangat. 

 
Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
 
  



iv 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Nama : Endra Dwiyanto 

NIM : 2144170004 

Program Studi :  Informatika 

Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S1) 

Judul Tugas Akhir : Penerapan Teknologi Optical Character Recognition 

(OCR) Dalam Aplikasi Reimbursement PPh 23 Berbasis 

Framework Laravel 

Pembimbing : Fahrul Nurzaman, ST., MTI. 

   

Naskah ini telah dibaca, diperiksa dan disetujui untuk diujukan pada sidang 

komprehensif.  

 

  Jakarta, 14 Januari 2023 

Disetujui oleh :   

Pembimbing  Ketua Program Studi 

  Informatika S1 

   

   

   

Fahrul Nurzaman, ST., MTI.  M. Anno Suwarno, S.Kom., M.Kom. 

 

 
  



v 
 

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG 

Pada hari ini ................ tanggal ............................pukul.............WIB. Telah 

dilaksanakan sidang ujian komprehensif untuk menyelesaikan pendidikan program 

strata satu (S1) dengan hasil nilai...........terhadap : 

Nama : Endra Dwiyanto 

NIM : 2144170004 

Program Studi :  Informatika 

Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S1) 

Judul Tugas Akhir : Penerapan Teknologi Optical Character Recognition 

(OCR) Dalam Aplikasi Reimbursement PPh 23 Berbasis 

Framework Laravel 

Pembimbing : Fahrul Nurzaman, ST., MTI. 

 

Jakarta, 14 J     anuari 2024 

 Disahkan oleh :  

 Ketua Sidang  

   

   

   

 ........................................  

   

Anggota Penguji I  Anggota Penguji II 

   

   

   

........................................  ........................................ 
 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya yang senantiasa mengiringi 

perjalanan saya dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Saya juga mengucapkan 

rasa terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu, 

mendorong, dan memberikan dukungan selama proses penulisan tugas akhir ini. 

Tugas akhir ini saya susun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi saya di Universitas Persada Indonesia Y.A.I. Dalam penulisan tugas akhir ini, 

saya telah berusaha sebaik mungkin untuk mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, dan menyajikan hasil penelitian dengan sebaik mungkin. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Bapak Fahrul Nurzaman ST, 

M.TI, dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan 

masukan yang sangat berharga dalam penulisan tugas akhir ini. Dukungan dan 

pemahaman dari teman-teman saya juga sangat saya hargai. 

Tak lupa, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada keluarga saya yang 

selalu memberikan dukungan moral, doa, dan semangat dalam setiap langkah 

perjalanan saya. 

Tugas akhir ini masih jauh dari sempurna, namun saya berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat yang berguna. Harapan 

saya, tugas akhir ini dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi peneliti-peneliti 

masa depan. 

Akhir kata, saya mohon maaf jika terdapat kekurangan dalam penulisan 

tugas akhir ini. Semoga tugas akhir ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya. 
 

Bekasi, 14 Januari 2024 
 
 
 
 

Endra Dwiyanto 
2144170004 

  



vii 
 

DAFTAR ISI  

Halaman  

LEMBAR PERNYATAAN.................................................................................... ii 

ABSTRACT .......................................................................................................... i 

ABSTRAK ........................................................................................................... ii 

LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................... iii 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ......................................................... iv 

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG .................................................................... v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. x 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xi 

BAB I. PENDAHULUAN ................................................................................... 13 

1.1 Latar Belakang Masalah ...................................................................... 13 
1.2 Rumusan Masalah .............................................................................. 14 
1.3 Batasan Masalah ................................................................................ 15 
1.4 Tujuan Penelitian ................................................................................ 15 
1.5 Metodologi Penelitian .......................................................................... 15 
1.6 Manfaat Penelitian .............................................................................. 16 
1.7 Sistematika Penulisan ......................................................................... 17 

BAB II. LANDASAN TEORI .............................................................................. 18 

2.1 Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh 23) ................................................. 18 
2.2 Reimbursement ...................................... Error! Bookmark not defined. 
2.3 Aplikasi Perangkat Lunak .................................................................... 22 

2.3.1 Pengertian Aplikasi Perangkat Lunak ...................................... 22 
2.3.2 Sejarah dan Perkembangan Aplikasi Perangkat Lunak ........... 25 
2.3.3 Jenis Aplikasi Perangkat Lunak ............................................... 27 

2.4 Framework .......................................................................................... 29 
2.5 PHP .................................................................................................... 31 
2.6 SQL ..................................................................................................... 33 
2.7 Framework Laravel ............................................................................. 34 

2.7.1 Arsitektur Model-View-Controller (MVC) .................................. 35 
2.7.2 Komponen Laravel .................................................................. 35 
2.7.3 Kelebihan Laravel .................................................................... 36 
2.7.4 Penggunaan dalam Pengembangan Aplikasi .......................... 37 

2.8 Optical Character Recognition (OCR) ................................................. 38 



viii 
 

2.8.1 Pengertian OCR ...................................................................... 38 
2.8.2 Proses Kerja OCR ................................................................... 39 
2.8.3 Penggunaan OCR ................................................................... 42 
2.8.4 Keunggulan dan Tantangan OCR ............................................ 44 

2.9 Tesseract ............................................................................................ 46 

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN ....................................................... 49 

3.1 Analisis Kondisi Pengajuan Reimbursement PPh 23 Saat Ini .............. 49 
3.1.1 Identifikasi Masalah ................................................................. 53 
3.1.2 Penentuan Ruang Lingkup ...................................................... 55 
3.1.3 Evaluasi Kinerja ....................................................................... 57 
3.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Proses Saat Ini ............................. 58 

3.2 Analisis Kebutuhan ............................................................................. 59 
3.3 Perancangan Aplikasi.......................................................................... 64 

3.3.1 Perancangan Arsitektur Aplikasi .............................................. 64 
3.3.2 Perancangan Use Case Diagram ............................................ 66 
3.3.3 Perancangan Activity Diagram ................................................. 68 
3.3.4 Perancangan Class Diagram ................................................... 73 
3.3.5 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) .................... 77 
3.3.6 Perancangan Database ........................................................... 79 
3.3.7 Perancangan User Interface .................................................... 80 
3.3.8 Perancangan Penerapan Fitur OCR ...................................... 101 
3.3.9 Perancangan Penerapan Fitur PDF Parser ........................... 102 

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN ................................................. 106 

4.1 Persiapan Implementasi .................................................................... 106 
4.1.1 Spesifikasi Hardware ............................................................. 106 
4.1.2 Spesifikasi Software .............................................................. 106 
4.1.3 Langkah Persiapan Environment ........................................... 107 

4.2 Implementasi dan Hasil Keluaran Aplikasi ......................................... 107 
4.2.1 Halaman Login ...................................................................... 109 
4.2.2 Halaman Utama ..................................................................... 110 
4.2.3 Halaman Buat Baru Pengajuan ............................................. 111 
4.2.4 Halaman Melampirkan Bukti Potong ...................................... 112 
4.2.5 Halaman Melampirkan Nota Penjualan .................................. 113 
4.2.6 Halaman Status Daftar Pengajuan ......................................... 114 
4.2.7 Halaman Submit Pengajuan Reimbursement ........................ 115 
4.2.8 Halaman Verifikasi Cabang ................................................... 116 
4.2.9 Halaman Upload File Jurnal Kas Keluar ................................ 118 
4.2.10 Halaman Pengajuan Approval Pusat ..................................... 119 
4.2.11 Halaman Approval Pusat ....................................................... 120 
4.2.12 Halaman Pembayaran ........................................................... 121 
4.2.13 Halaman User Management .................................................. 122 
4.2.14 Halaman Master Data ............................................................ 123 
4.2.15 Halaman App Settings ........................................................... 124 

4.3 Pengujian Aplikasi ............................................................................. 125 
4.3.1 Pengujian Fungsional ............................................................ 126 
4.3.2 Pengujian Akurasi .................................................................. 127 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 134 



ix 
 

5.1 Kesimpulan ....................................................................................... 134 
5.2 Saran ................................................................................................ 134 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 136 

 

 
  



x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel                                                                                                             Halaman 
Tabel 3.1 Daftar Tahapan Proses Pengajuan Saat Ini ....................................... 52 
Tabel 3.2 Ringkasan Jumlah Proses Pengajuan Saat Ini ................................... 53 
Tabel 3.3 Daftar Tahapan Usulan Solusi Proses Pengajuan .............................. 61 
Tabel 3.4 Ringkasan Jumlah Tahapan Usulan Solusi Proses Pengajuan .......... 61 
Tabel 3.5 Hubungan Aktor dan Pengajuan Reimbursement PPh 23 .................. 68 
Tabel 3.6 Entitas dan Atribut Aplikasi Reimbursement PPh 23 .......................... 77 
Tabel 3.7 Skema Tabel Database Aplikasi Reimbursement PPh 23 .................. 79 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Fungsional .............................................................. 126 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Akurasi Opsi 1 ........................................................ 128 
Tabel 4.3 Kesimpulan Hasil Pengujian Akurasi Opsi 1 ..................................... 129 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Akurasi Opsi 2 ........................................................ 130 
Tabel 4.5 Kesimpulan Hasil Pengujian Akurasi Opsi 2 ..................................... 131 
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Akurasi Opsi 3 ........................................................ 131 
Tabel 4.7 Kesimpulan Hasil Pengujian Akurasi Opsi 3 ..................................... 133 
 

  



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                                                                     Halaman  
Gambar 3.1 Proses Permohonan Reimbursement PPh 23 Saat Ini ................... 50 
Gambar 3.2 Usulan Solusi Proses Pengajuan Reimbursement PPh 23 ............. 60 
Gambar 3.3 Arsitektur Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 ............... 66 
Gambar 3.4 Use case Diagram Aplikasi Reimbursement PPh 23 ...................... 67 
Gambar 3.5 Activity Diagram Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 .... 69 
Gambar 3.6 Activity Diagram Perusahaan Mengajukan Reimbursement PPh 23
 .......................................................................................................................... 70 
Gambar 3.7 Activity Diagram Kantor Cabang Memverifikasi Pengajuan dan 
Mengajukan Persetujuan Jurnal Kas Keluar ...................................................... 71 
Gambar 3.8 Activity Diagram Kantor Pusat Menyetujui Jurnal Kas Keluar ......... 72 
Gambar 3.9 Activity Diagram Kantor Cabang Melakukan Pembayaran ............. 73 
Gambar 3.10 Class Diagram Aplikasi Reimbursement PPh 23 .......................... 76 
Gambar 3.11 ERD Aplikasi Reimbursement PPh 23.......................................... 79 
Gambar 3.12 Halaman Login ............................................................................. 82 
Gambar 3.13 Halaman Utama Admin ................................................................ 83 
Gambar 3.14 Halaman Admin Bagian User Management ................................. 83 
Gambar 3.15 Halaman Admin Bagian Master Data ........................................... 84 
Gambar 3. 16 Halaman Admin Bagian App Settings.......................................... 84 
Gambar 3.17 Halaman Utama Pengguna .......................................................... 85 
Gambar 3.18 Halaman Pengguna Bagian Buat Baru ......................................... 85 
Gambar 3.19 Halaman Pengguna Bagian Hasil Buat Baru ................................ 86 
Gambar 3.20 Halaman Pengguna Bagian Tambah Bukti Potong ...................... 86 
Gambar 3.21 Halaman Pengguna Bagian Tambah Nota ................................... 87 
Gambar 3.22 Halaman Pengguna Bagian Daftar Pengajuan ............................. 87 
Gambar 3.23 Halaman Pengguna Bagian Submit Permohonan ........................ 88 
Gambar 3.24 Halaman Pengguna Bagian Status Verifikasi Cabang .................. 88 
Gambar 3.25 Halaman Pengguna Bagian Status Verifikasi Cabang Aksi Review
 .......................................................................................................................... 89 
Gambar 3.26 Halaman Pengguna Bagian Status Verifikasi Pusat ..................... 89 
Gambar 3.27 Halaman Pengguna Bagian Status Ditolak ................................... 90 
Gambar 3.28 Halaman Pengguna Bagian Status Payment ............................... 90 
Gambar 3.29 Halaman Pengguna Bagian Status Selesai .................................. 91 
Gambar 3.30 Halaman Pengguna Bagian Panduan Pengguna ......................... 91 
Gambar 3.31 Halaman Utama Kantor Cabang .................................................. 92 
Gambar 3.32 Halaman Kantor Cabang bagian Daftar Pengajuan ...................... 92 
Gambar 3.33 Halaman Kantor Cabang bagian Status Verifikasi Cabang ........... 93 
Gambar 3.34 Halaman Kantor Cabang bagian Aksi Verifikasi Cabang .............. 93 
Gambar 3.35 Halaman Kantor Cabang bagian Status JKK Cabang .................. 94 
Gambar 3.36 Halaman Kantor Cabang bagian Upload JKK Cabang ................. 94 
Gambar 3.37 Halaman Kantor Cabang bagian Status Verifikasi Pusat .............. 95 
Gambar 3.38 Halaman Kantor Cabang bagian Status Ditolak ........................... 95 
Gambar 3.39 Halaman Kantor Cabang bagian Status Payment ........................ 96 
Gambar 3.40 Halaman Kantor Cabang bagian Status Selesai ........................... 96 
Gambar 3.41 Halaman Kantor Cabang bagian Report Pengajuan ..................... 97 
Gambar 3.42 Halaman Utama Kantor Pusat ...................................................... 97 
Gambar 3.43 Halaman Kantor Pusat Bagian Daftar Pengajuan ......................... 98 



xii 
 

Gambar 3.44 Halaman Kantor Pusat Bagian Verifikasi Pusat ............................ 98 
Gambar 3.45 Halaman Kantor Pusat Bagian Aksi Verifikasi Pusat .................... 99 
Gambar 3.46 Halaman Kantor Pusat Bagian Status Ditolak .............................. 99 
Gambar 3.47 Halaman Kantor Pusat Bagian Status Disetujui .......................... 100 
Gambar 3.48 Halaman Kantor Pusat Bagian Report Pengajuan ...................... 100 
Gambar 3.49 Penerapan Fitur OCR ................................................................ 102 
Gambar 3.50 Penerapan Fitur PDF Parser ...................................................... 104 
Gambar 4.1 Halaman Login ............................................................................. 110 
Gambar 4. 2 Halaman Utama Admin ............................................................... 111 
Gambar 4.3 Halaman Utama Pengguna .......................................................... 111 
Gambar 4.4 Halaman Buat Baru Pengajuan .................................................... 112 
Gambar 4.5 Halaman Tambah Bukti Potong ................................................... 113 
Gambar 4.6 Halaman Tambah Nota ................................................................ 114 
Gambar 4.7 Halaman Daftar Pengajuan .......................................................... 115 
Gambar 4.8 Halaman Submit Pengajuan ......................................................... 116 
Gambar 4.9 Halaman Konfirmasi Submit Pengajuan ....................................... 116 
Gambar 4.10 Halaman Verifikasi Cabang ........................................................ 117 
Gambar 4.11 Halaman Konfirmasi Verifikasi Cabang ...................................... 117 
Gambar 4.12 Halaman Upload File Jurnal Kas Keluar ..................................... 118 
Gambar 4.13 Halaman File JKK Telah Di-upload ............................................ 119 
Gambar 4.14 Halaman Pengajuan Approval ke Pusat ..................................... 119 
Gambar 4.15 Halaman Notifikasi Pengajuan Approval ke Pusat ...................... 120 
Gambar 4.16 Halaman Approval Pusat ........................................................... 121 
Gambar 4.17 Halaman Konfirmasi Approval Pusat .......................................... 121 
Gambar 4.18 Halaman Pembayaran ............................................................... 122 
Gambar 4.19 Halaman Konfirmasi Pembayaran .............................................. 122 
Gambar 4.20 Halaman User Management ...................................................... 123 
Gambar 4.21 Halaman Edit User Management ............................................... 123 
Gambar 4.22 Halaman Master Data ................................................................ 124 
Gambar 4.23 Halaman Tambah Baru Master Data .......................................... 124 
Gambar 4.24 Halaman App Settings ............................................................... 125 



 

13 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era digital ini, sektor perpajakan memainkan peran sentral dalam 

mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu elemen kunci dalam 

administrasi perpajakan adalah proses pengajuan reimbursement Pajak 

Penghasilan Pasal 23 (PPh 23), yang memiliki peran penting dalam 

mengoptimalkan pengelolaan pajak oleh perusahaan. Proses ini dimulai ketika 

penyedia jasa pengiriman, yang umumnya berada di kantor cabang, mengajukan 

reimbursement melalui sistem manual dengan melampirkan dokumen bukti potong 

PPh 23. 

Proses pengajuan dilakukan melalui email, dengan pengguna harus 

melampirkan dokumen-dokumen terkait secara manual. Dokumen tersebut 

kemudian dikirimkan kepada kantor cabang untuk dilakukan proses verifikasi. 

Pada tahap ini, tim di kantor cabang harus melakukan pemeriksaan dokumen 

secara cermat untuk memastikan kelengkapan dan keabsahan informasi yang 

tercantum. 

Setelah melewati proses verifikasi di kantor cabang, pengajuan 

reimbursement PPh 23 kemudian dikirim ke kantor pusat untuk mendapatkan 

persetujuan (approval) dari pihak yang berwenang. Proses approval ini dapat 

memakan waktu tambahan sebelum pengajuan dinyatakan sah. Setelah 

mendapatkan persetujuan, pembayaran dilakukan melalui kantor cabang sesuai 

dengan jumlah yang diajukan. 

Namun, proses manual yang melibatkan penggunaan email dalam 

pengajuan, verifikasi di kantor cabang, dan approval dari kantor pusat, membuka 
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peluang besar terhadap kemungkinan human error. Kesalahan manusia dapat 

terjadi dalam berbagai tahap, mulai dari kesalahan masukan data pada saat 

pengajuan, hingga kesalahan interpretasi dokumen pada tahap verifikasi. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penerapan teknologi Optical Character 

Recognition (OCR) menjadi semakin relevan. Penerapan teknologi OCR bertujuan 

untuk membantu mengotomatiskan proses pengenalan dan ekstraksi informasi 

dari dokumen-dokumen yang dilampirkan dalam proses pengajuan 

reimbursement, mengurangi risiko kesalahan manusia, dan meningkatkan 

efisiensi dalam proses pengajuan reimbursement PPh 23. 

Dengan pemahaman mendalam terhadap kondisi dan kompleksitas proses 

administrasi perpajakan, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan solusi 

yang inovatif dan terintegrasi, khususnya dengan mengaplikasikan teknologi OCR 

dalam aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework Laravel. Solusi ini 

diharapkan dapat mengoptimalkan efisiensi, mengurangi risiko kesalahan, dan 

memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan administrasi perpajakan pada 

tingkat kantor cabang maupun kantor pusat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menerapkan OCR pada aplikasi reimbursement PPh 23 

berbasis framework Laravel? 

2. Apakah penerapan OCR pada aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis 

framework Laravel dapat meningkatkan efisiensi dalam proses pengajuan 

reimbursement? 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat batasan-batasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Objek penelitian adalah aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis 

framework Laravel. 

2. Fitur OCR yang digunakan adalah fitur OCR dari Tesseract. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework 

Laravel dengan menerapkan OCR. 

2. Menguji efektivitas penerapan OCR pada aplikasi reimbursement PPh 23 

berbasis framework Laravel dalam meningkatkan efisiensi dalam proses 

pengajuan reimbursement. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Waterfall. Metode Waterfall adalah metode pengembangan 

perangkat lunak yang terstruktur dan linier. Metode ini dibagi menjadi beberapa 

tahap, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan adalah tahap untuk memahami kebutuhan 

pengguna. Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi 

dari pengguna. 

2. Perancangan 
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Tahap desain adalah tahap untuk menentukan arsitektur dan komponen-

komponen aplikasi. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknik perancangan, seperti perancangan arsitektur, perancangan alur 

proses, perancangan basis data dan perancangan antarmuka. 

3. Implementasi 

Tahap implementasi adalah tahap untuk mewujudkan perancangan 

aplikasi ke dalam kode program. Tahap ini dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman dan alat bantu pengembangan 

perangkat lunak. 

4. Pengujian 

Tahap pengujian adalah tahap untuk memeriksa apakah aplikasi sudah 

berfungsi dengan benar. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan 

berbagai metode pengujian, seperti pengujian unit, pengujian antarmuka, 

dan pengujian aplikasi. 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan PPh 23. 

2. Mengurangi risiko kesalahan manusia dalam proses pengenalan karakter 

dan pelaporan pajak. 

3. Menjadi referensi dan inspirasi bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan aplikasi perpajakan dengan teknologi OCR. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori 

Pada bab landasan teori berisi kajian literatur yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan. Kajian literatur ini dapat berupa 

teori, dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

BAB III : Analisis dan Perancangan 

Pada bab analisis dan perancangan memberikan penjelasan 

terkait analisis data dari segala aspek yang berkaitan dengan 

penelitian dengan menggunakan pendekatan teori yang ada serta 

langkah pemecahan masalah dengan membuat rancangan yang 

dapat menjawab rumusan masalah penelitian. 

BAB IV : Implementasi dan Pengujian 

Pada bab implementasi dan pengujian membahas tentang 

implementasi dan pengujian aplikasi dengan menerapkan hasil 

perancangan. Bab ini merupakan jawaban secara keseluruhan 

dari tujuan dilakukannya penelitian. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya.  



 

18 
 

BAB II. LANDASAN TEORI 

2.1 Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh 23)  

Pengertian pajak menurut Rochmat Soemitro, SH (1979) dalam Buku 

Pengantar Ilmu Perpajakan adalah iuran rakyat kepada Kas Negara berdasarkan 

Undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapatkan jasa-timbal 

(kontra-prestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum. Menurut Soeparman Soemahamidjaja (1974) 

pajak adalah iuran wajib berupa uang atau barang yang dipungut oleh penguasa 

berdasarkan norma-norma hukum yang berlaku, dengan tidak mendapatkan jasa 

timbal balik secara langsung, dan yang digunakan untuk membiayai pengeluaran 

negara. Menurut Prof. Dr. P.J.A. Andriani (2005) pajak adalah iuran kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Menurut Prof. Dr. M. Nuh, SH., M.Si. (2010) pajak adalah iuran wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara. Pengertian pajak menurut para 

ahli tersebut memiliki kesamaan, yaitu bahwa pajak adalah iuran wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung. 

Pengertian Pajak Penghasilan atau PPh menurut Prof. Dr. Soemitro 

Djojohadikusumo (1968): "Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan atas 
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penghasilan yang diperoleh oleh orang pribadi atau badan". Menurut Prof. Dr. 

Sadjijono Mangoenwidjojo (1973): "Pajak Penghasilan adalah pajak yang 

dikenakan atas penghasilan yang diperoleh oleh orang pribadi atau badan, baik 

dari dalam maupun luar negeri". Menurut Prof. Dr. Soepomo Prawirohardjo (1980): 

"Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh 

oleh orang pribadi atau badan, baik dari dalam maupun luar negeri, yang bersifat 

final maupun tidak final". Prof. Dr. P.J.A. Andriani (1983): "Pajak Penghasilan 

adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh oleh orang pribadi 

atau badan, baik dari dalam maupun luar negeri, yang bersifat final maupun tidak 

final, dengan tarif yang progresif". Pengertian pajak penghasilan dari para ahli 

tersebut semakin berkembang seiring dengan perkembangan hukum pajak di 

Indonesia. Pengertian yang paling umum digunakan di Indonesia saat ini adalah 

pengertian yang dikemukakan oleh Prof. Dr. P.J.A. Andriani. Pengertian ini telah 

digunakan sebagai dasar hukum dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan. 

Pajak penghasilan di Indonesia diatur menurut Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang terbagi dalam 

beberapa pasal. Pasal 21 mengatur tentang pemotongan pajak atas penghasilan 

yang dibayarkan atau terutang oleh pemberi kerja kepada karyawannya yang 

disebut dengan Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh Pasal 21). Pasal 22 mengatur 

tentang pemungutan pajak atas pajak impor, pajak pertambahan nilai, dan pajak 

penjualan atas barang mewah yang dipungut oleh Direktorat Jenderal Pajak 

disebut dengan Pajak Penghasilan Pasal 22 (PPh Pasal 22). Pasal 23 mengatur 

tentang pemotongan pajak atas penghasilan yang dibayarkan atau terutang oleh 

pemberi kerja kepada pihak lain, selain karyawannya yang disebut dengan Pajak 

Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23). Pasal 24 mengatur tentang pengkreditan 
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pajak penghasilan yang telah dipotong atau dipungut oleh pihak lain. Pajak 

penghasilan yang telah dipotong atau dipungut oleh pihak lain dapat dikreditkan 

dengan pajak penghasilan yang terutang dalam tahun pajak berikutnya. Pasal 25 

mengatur tentang pembayaran pajak penghasilan terutang dalam tahun berjalan. 

Pajak penghasilan terutang dalam tahun berjalan wajib dibayarkan oleh wajib 

pajak dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Pasal 26 mengatur tentang 

pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib pajak luar 

negeri. Pajak penghasilan yang dipotong oleh pemberi kerja disebut dengan Pajak 

Penghasilan Pasal 26 (PPh Pasal 26). Pasal 29 mengatur tentang pengembalian 

kelebihan pembayaran pajak penghasilan. Wajib pajak yang telah membayar 

pajak penghasilan yang lebih besar daripada pajak penghasilan yang terutang, 

dapat mengajukan permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak 

penghasilan. 

Pajak Penghasilan Pasal 23 atau PPh 23 merupakan salah satu jenis pajak 

penghasilan (PPh) yang ada di Indonesia. Secara singkat, PPh 23 adalah pajak 

yang dikenakan pada penghasilan atas modal, penyertaan jasa, hadiah, bunga, 

deviden, royalti, atau hadiah dan penghargaan, selain yang dipotong PPh Pasal 

21. Pemotongan PPh 23 dilakukan oleh pihak pemberi penghasilan sehubungan 

dengan pembayaran berupa dividen, bunga, royalti, sewa, dan jasa kepada Wajib 

Pajak, dan Bentuk Usaha Tetap (BUT). 

Penghasilan jenis ini terjadi karena adanya transaksi antara pihak yang 

memberikan penghasilan dengan pihak yang menerima penghasilan. Adapun, 

objek pajak dari PPh 23 adalah meliputi penghasilan yang dibayarkan kepada 

pihak lain atau rekanan berupa sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan 

penggunaan harta, misalnya, sewa kendaraan atau sewa sound system. Dalam 

hal ini sewa tanah dan bangunan tidak termasuk. PPh 23 juga diterapkan dalam 
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imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manajemen, dan jasa konsultas, 

misalnya, jasa perbaikan, jasa kebersihan, dan jasa katering.   

Direktorat Jenderal Pajak menerapkan tarif umum dari PPh 23 adalah 2 

persen dikali dengan jumlah bruto. Jumlah bruto yang dimaksud adalah seluruh 

penghasilan yang dibayarkan, disediakan untuk dibayarkan, atau pembayarannya 

sudah jatuh tempo. Jumlah bruto yang dikenakan, merupakan jumlah transaksi 

yang belum dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

2.2 Reimbursement 

Pengertian reimbursement menurut Prof. Dr. M. Nuh, SH., M.Si. (2010): 

"Reimbursement adalah penggantian biaya yang telah dikeluarkan oleh seseorang 

untuk keperluan perusahaan atau organisasi". Menurut Dr. Ida Nurhayati, M.A. 

(2011): "Reimbursement adalah penggantian biaya yang telah dikeluarkan oleh 

seseorang untuk kepentingan perusahaan atau organisasi, yang kemudian biaya 

tersebut dapat dibebankan kepada perusahaan atau organisasi". Menurut 

Akuntansi Indonesia (2018): "Reimbursement adalah penggantian biaya yang 

telah dikeluarkan oleh karyawan untuk kepentingan perusahaan atau organisasi, 

yang kemudian biaya tersebut dapat dibebankan kepada perusahaan atau 

organisasi". Pengertian reimbursement menurut para ahli tersebut memiliki 

kesamaan, yaitu bahwa reimbursement adalah penggantian biaya yang telah 

dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluan perusahaan atau organisasi. 

Reimbursement merujuk pada proses penggantian dana atau pengembalian 

biaya yang telah dikeluarkan oleh seseorang atau suatu entitas. Dalam konteks 

bisnis dan perpajakan, reimbursement sering kali terkait dengan pengembalian 

biaya yang telah dikeluarkan oleh karyawan atau perusahaan untuk keperluan 

tertentu, seperti perjalanan dinas, pembelian barang atau jasa, serta pembayaran 
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pajak tertentu, termasuk Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh 23). 

Proses pengajuan reimbursement melibatkan beberapa tahapan, antara 

lain:  

1. Pengajuan 

Karyawan atau pihak terkait mengajukan reimbursement dengan 

melampirkan dokumen-dokumen pendukung, seperti kwitansi, faktur, 

atau bukti pengeluaran lainnya. 

2. Verifikasi 

Tim verifikasi di kantor cabang melakukan pengecekan terhadap 

dokumen-dokumen yang diajukan. Verifikasi mencakup validitas, 

keabsahan, dan kelengkapan dokumen. 

3. Approval 

Setelah proses verifikasi, pengajuan reimbursement dikirim ke kantor 

pusat untuk mendapatkan persetujuan (approval) dari pihak yang 

berwenang. Persetujuan ini dapat melibatkan pengecekan atas 

kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan dan ketentuan perpajakan. 

4. Pembayaran 

Setelah mendapatkan persetujuan, dana reimbursement dibayarkan 

kepada pihak yang bersangkutan sesuai dengan jumlah yang diajukan. 

2.3 Aplikasi Perangkat Lunak 

2.3.1 Pengertian Aplikasi Perangkat Lunak 

Pengertian aplikasi perangkat lunak menurut Sukmawan (2008): 

"Aplikasi perangkat lunak adalah program komputer yang digunakan untuk 

melakukan tugas-tugas tertentu, seperti mengolah data, bermain game, dan 
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sebagainya". Menurut Azhar (2019): "Aplikasi perangkat lunak adalah 

perangkat lunak yang dirancang untuk melakukan fungsi tertentu, seperti 

pengolahan data, pengolah kata, pengolah angka, dan sebagainya”. Menurut 

Harip Santoso (2017): "Aplikasi perangkat lunak adalah suatu kelompok file 

(form, class, report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang 

saling terkait, misalnya aplikasi payroll, aplikasi fixed asset, dan lain-lain". 

Pengertian aplikasi perangkat lunak menurut para ahli tersebut memiliki 

kesamaan, yaitu bahwa aplikasi perangkat lunak adalah program komputer 

yang digunakan untuk melakukan tugas-tugas tertentu. 

Berdasarkan pengertian tersebut, aplikasi perangkat lunak dapat 

diartikan sebagai program komputer yang digunakan untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu, seperti pengolahan data, pengolah kata, pengolah 

angka, dan sebagainya. Aplikasi perangkat lunak dapat dikelompokkan 

berdasarkan fungsinya, seperti: 

1. Program Aplikasi Produktivitas 

Program aplikasi yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja, seperti pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, 

dan sebagainya. 

2. Program Aplikasi Grafis 

Program aplikasi yang digunakan untuk membuat dan mengedit 

gambar dan grafik, seperti Adobe Photoshop, CorelDRAW, dan 

sebagainya. 

3. Program Aplikasi Permainan 

Program aplikasi yang digunakan untuk bermain game, seperti FIFA, 

PES, dan sebagainya. 
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4. Program Aplikasi Pendidikan 

Program aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran, seperti 

Microsoft Office Education, Moodle, dan sebagainya. 

Aplikasi perangkat lunak memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Aplikasi perangkat lunak digunakan untuk berbagai keperluan, 

mulai dari pekerjaan, pendidikan, hingga hiburan. Berikut adalah beberapa 

contoh aplikasi perangkat lunak: 

1. Microsoft Office 

Paket program aplikasi produktivitas dari Microsoft, yang mencakup 

pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan sebagainya. 

2. Adobe Photoshop 

Program aplikasi pengolah gambar dan grafik dari Adobe. 

3. CorelDRAW 

Program aplikasi pengolah gambar dan grafik dari Corel. 

4. Autodesk AutoCAD 

Program aplikasi pengolah gambar dan grafik 2D dan 3D dari 

Autodesk. 

5. Mozilla Firefox 

Peramban web gratis dan open source dari Mozilla Foundation. 

6. Google Chrome 

Peramban web gratis dan open source dari Google. 

Perkembangan aplikasi perangkat lunak terus berlanjut hingga saat 

ini. Aplikasi perangkat lunak menjadi semakin canggih dan mudah 
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digunakan, sehingga semakin banyak digunakan oleh masyarakat. Berikut 

adalah beberapa karakteristik aplikasi perangkat lunak: 

1. Tersusun atas Kumpulan Instruksi 

Aplikasi perangkat lunak terdiri dari kumpulan instruksi yang ditulis 

dalam bahasa pemrograman. 

2. Berfungsi untuk Melakukan Tugas-Tugas Tertentu 

plikasi perangkat lunak dirancang untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu, seperti pengolahan data, pengolah kata, pengolah angka, dan 

sebagainya. 

3. Dapat Dijalankan pada Komputer 

Aplikasi perangkat lunak harus dapat dijalankan pada komputer 

dengan sistem operasi tertentu. 

4. Dapat Didistribusikan 

Aplikasi perangkat lunak dapat didistribusikan dalam berbagai format, 

seperti disket, CD-ROM, DVD, atau melalui internet. 

2.3.2 Sejarah dan Perkembangan Aplikasi Perangkat Lunak 

Sejarah aplikasi perangkat lunak dapat dibagi menjadi beberapa 

periode, yaitu periode awal (1940-1960), periode pengembangan (1960-

1980) dan periode modern (1980-sekarang). 

Pada periode awal (1940-1960), aplikasi perangkat lunak masih 

sederhana dan terbatas fungsinya. Program aplikasi pada periode ini masih 

menggunakan bahasa mesin, yang sulit dipelajari dan dipahami oleh 

manusia. Beberapa contoh aplikasi perangkat lunak pada periode ini 

adalah: 
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1. ENIAC (Electronic Numerical Integrator and Computer) 

Komputer pertama di dunia, yang dikembangkan oleh John Mauchly 

dan J. Presper Eckert pada tahun 1946. ENIAC digunakan untuk 

menghitung balistik dan simulasi senjata nuklir. 

2. UNIVAC I (Universal Automatic Computer) 

Komputer komersial pertama di dunia, yang dikembangkan oleh 

Remington Rand pada tahun 1951. UNIVAC I digunakan untuk 

perhitungan statistik dan komputasi bisnis. 

Pada periode pengembangan (1960-1980), aplikasi perangkat lunak 

mulai berkembang pesat. Bahasa pemrograman tingkat tinggi mulai 

dikembangkan, sehingga program aplikasi menjadi lebih mudah dipelajari 

dan dipahami oleh manusia. Beberapa contoh aplikasi perangkat lunak 

pada periode ini adalah: 

1. FORTRAN (Formula Translation) 

Bahasa pemrograman tingkat tinggi pertama di dunia, yang 

dikembangkan oleh John Backus pada tahun 1957. FORTRAN 

digunakan untuk komputasi ilmiah dan teknik. 

2. COBOL (Common Business Oriented Language) 

Bahasa pemrograman tingkat tinggi untuk bisnis, yang dikembangkan 

oleh Grace Hopper pada tahun 1959. COBOL digunakan untuk 

komputasi bisnis. 

3. BASIC (Beginners All-purpose Symbolic Instruction Code) 

Bahasa pemrograman tingkat tinggi untuk pemula, yang dikembangkan 

oleh John Kemeny dan Thomas Kurtz pada tahun 1964. BASIC 
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digunakan untuk pembelajaran dan komputasi umum. 

Pada periode ini, aplikasi perangkat lunak semakin beragam dan 

canggih. Sistem operasi Windows dan Macintosh mulai populer, sehingga 

program aplikasi menjadi lebih mudah digunakan. Beberapa contoh aplikasi 

perangkat lunak pada periode ini adalah: 

1. Microsoft Office 

Paket program aplikasi produktivitas dari Microsoft, yang mencakup 

pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan sebagainya. 

2. Adobe Photoshop 

Program aplikasi pengolah gambar dan grafik dari Adobe. 

3. Google Chrome 

Peramban web gratis dan open source dari Google. 

Perkembangan aplikasi perangkat lunak terus berlanjut hingga saat 

ini. Aplikasi perangkat lunak menjadi semakin canggih dan mudah 

digunakan, sehingga semakin banyak digunakan oleh masyarakat. 

2.3.3 Jenis Aplikasi Perangkat Lunak 

Aplikasi adalah perangkat lunak yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik pengguna. Aplikasi dapat dikelompokkan berdasarkan 

berbagai kriteria, seperti platform, fungsionalitas, dan metode distribusi. 

Berdasarkan platform, aplikasi dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Aplikasi Web  

Aplikasi yang berjalan di browser web. Aplikasi web dapat diakses dari 

mana saja dengan koneksi internet. 
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2. Aplikasi Desktop  

Aplikasi yang berjalan di komputer desktop atau laptop. Aplikasi 

desktop biasanya diinstal di komputer pengguna. 

3. Aplikasi Mobile 

Aplikasi yang berjalan di perangkat mobile, seperti smartphone atau 

tablet. Aplikasi mobile biasanya diinstal di perangkat pengguna. 

Berdasarkan fungsionalitas, aplikasi dapat dibagi menjadi berbagai 

jenis, seperti: 

1. Aplikasi Produktivitas  

Aplikasi yang membantu pengguna untuk menyelesaikan tugas-tugas, 

seperti Microsoft Office, Google Docs, dan Adobe Photoshop. 

2. Aplikasi Hiburan  

Aplikasi yang digunakan untuk hiburan, seperti game, media player, 

dan pemutar musik. 

3. Aplikasi Bisnis 

Aplikasi yang digunakan untuk keperluan bisnis, seperti aplikasi 

akuntansi, aplikasi CRM, dan aplikasi ERP. 

4. Aplikasi Pendidikan 

Aplikasi yang digunakan untuk keperluan pendidikan, seperti aplikasi 

e-learning, aplikasi simulasi, dan aplikasi latihan soal. 

5. Aplikasi Sosial 

Aplikasi yang digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain, seperti 

media sosial, aplikasi chatting, dan aplikasi video call. 
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Berdasarkan metode distribusi, aplikasi dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu: 

1. Aplikasi Berbayar  

Aplikasi yang harus dibeli oleh pengguna. 

2. Aplikasi Gratis  

Aplikasi yang dapat digunakan secara gratis. 

2.4 Framework 

Pengertian framework menurut Martin Fowler (2002), adalah kumpulan 

komponen yang dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi. Komponen-

komponen tersebut dapat digunakan secara berulang-ulang, sehingga dapat 

mempercepat pengembangan aplikasi. Menurut Eric Freeman dan Elisabeth 

Freeman (2004), framework adalah seperangkat alat dan pustaka yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi. Framework dapat membantu 

pengembang untuk membuat aplikasi dengan lebih cepat, efisien, dan berkualitas. 

Menurut Jeremy Miller (2006), framework adalah kerangka kerja yang 

menyediakan struktur dasar untuk pengembangan aplikasi. Framework dapat 

mencakup kode, pustaka, dan alat yang dapat digunakan untuk mempercepat 

pengembangan aplikasi. Menurut Michael C. Feathers (2004), framework adalah 

kumpulan komponen yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi. 

Komponen-komponen tersebut dapat digunakan untuk membuat aplikasi dengan 

lebih cepat, efisien, dan dapat diandalkan. Menurut John Vlissides (2002), 

framework adalah seperangkat komponen dan aturan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan aplikasi. Framework dapat membantu pengembang untuk 

membuat aplikasi dengan lebih cepat, efisien, dan dapat diperluas. 

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa framework adalah 
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kumpulan komponen yang dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi. 

Komponen-komponen tersebut dapat digunakan secara berulang-ulang, sehingga 

dapat mempercepat pengembangan aplikasi. 

Framework dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis aplikasi, 

seperti aplikasi web, aplikasi desktop, dan aplikasi mobile. Framework dapat 

membantu untuk mempercepat pengembangan aplikasi, meningkatkan kualitas 

aplikasi, dan meningkatkan keterpaduan aplikasi. Framework terdiri dari dua 

komponen utama, yaitu: 

1. Kode 

Framework menyediakan kode yang dapat digunakan untuk membangun 

aplikasi. Kode tersebut dapat berupa kode yang telah ditulis sebelumnya, 

atau kode yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi. 

2. Pustaka 

Framework menyediakan pustaka yang dapat digunakan untuk 

mengakses berbagai fitur dan fungsi. Pustaka tersebut dapat berupa 

pustaka yang telah ditulis sebelumnya, atau pustaka yang dapat 

dikembangkan oleh pengembang. 

Framework dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis aplikasi, 

seperti aplikasi web, aplikasi desktop, dan aplikasi mobile. Framework dapat 

membantu untuk mempercepat pengembangan aplikasi, meningkatkan kualitas 

aplikasi, dan meningkatkan keterpaduan aplikasi.  

Pemrograman framework memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

1. Ketersediaan Kode dan Pustaka yang Siap Pakai 

Framework menyediakan kode dan pustaka yang siap pakai untuk 
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digunakan dalam pengembangan aplikasi. Kode dan pustaka tersebut 

telah ditulis dan diuji oleh pengembang lain, sehingga dapat menghemat 

waktu dan tenaga pengembang. 

2. Peningkatan Produktivitas 

Framework dapat meningkatkan produktivitas pengembang dengan 

menyediakan struktur dasar dan kode yang siap pakai. Pengembang 

tidak perlu menulis kode dari awal, sehingga dapat fokus pada 

pengembangan fitur-fitur baru.  

3. Ketersediaan Fitur dan Fungsi yang Lengkap 

Framework biasanya menyediakan fitur dan fungsi yang lengkap untuk 

pengembangan aplikasi. Hal ini dapat menghemat waktu dan tenaga 

pengembang dalam mengembangkan aplikasi. 

4. Keterpaduan Aplikasi 

Framework dapat membantu untuk menjaga keterpaduan aplikasi. Hal 

ini karena framework menyediakan struktur dasar dan kode yang 

terintegrasi. 

Beberapa contoh framework yang populer saat ini yang banyak digunakan 

oleh para pengembang. Framework web contohnya Laravel, Symfony, Django, 

Spring Boot. Framework desktop contohnya JavaFX, Qt, .NET. Framework mobile 

contohnya Flutter, React Native, Ionic. 

2.5 PHP 

PHP, atau PHP Hypertext Preprocessor, adalah bahasa pemrograman 

server-side yang digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis. PHP 

dapat digunakan untuk mengakses database, mengirimkan email, dan melakukan 
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berbagai tugas lainnya. Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2017), PHP 

Hypertext Preprocessor adalah suatu bahasa scripting khususnya digunakan 

untuk web development. PHP memiliki sifat server-side scripting sehingga untuk 

menjalankan PHP harus menggunakan web server. Menurut Azhar (2019), PHP 

adalah bahasa pemrograman server-side yang digunakan untuk membuat 

halaman web yang dinamis. PHP dapat digunakan untuk mengakses database, 

mengirimkan email, dan melakukan berbagai tugas lainnya. Menurut Rasmus 

Lerdorf (2019), PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang populer untuk 

mengembangkan aplikasi web. PHP memiliki sintaks yang relatif mudah dipelajari 

dan didukung oleh komunitas yang besar. Menurut W3Schools (2023), PHP 

adalah bahasa pemrograman server-side yang digunakan untuk membuat 

halaman web yang dinamis. PHP dapat digunakan untuk mengakses database, 

mengirimkan email, dan melakukan berbagai tugas lainnya.  

PHP memiliki beberapa fitur antara lain: 

1. Server-side scripting 

PHP dapat digunakan untuk menjalankan kode di server sebelum 

dikirimkan ke browser pengguna. Hal ini memungkinkan PHP untuk 

mengakses database, mengirimkan email, dan melakukan berbagai 

tugas lainnya. 

2. Object Oriented Program (OOP)  

PHP mendukung paradigma pemrograman berorientasi objek. Hal ini 

membuat kode PHP menjadi lebih terstruktur dan mudah dirawat. 

3. Mudah Dipelajari  

PHP memiliki sintaks yang relatif mudah dipelajari. Hal ini membuat PHP 

menjadi pilihan yang populer untuk pemula. 
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4. Open source 

PHP adalah bahasa pemrograman open source. Hal ini berarti PHP 

dapat digunakan secara bebas dan gratis. 

5. Fleksibel 

PHP dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis aplikasi 

web, mulai dari aplikasi sederhana hingga aplikasi kompleks. 

2.6 SQL 

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam database relasional. 

SQL adalah bahasa pemrograman yang paling populer untuk database relasional 

dan digunakan oleh berbagai aplikasi, termasuk aplikasi web, aplikasi desktop, 

dan aplikasi mobile. Menurut C.J. Date (2003), SQL adalah bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam database 

relasional. Menurut Elmasri dan Navathe (2003), SQL adalah bahasa standar yang 

digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam database relasional. 

Menurut Ullman (2003), SQL adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

mengelola database relasional. 

SQL pertama kali dikembangkan oleh IBM pada tahun 1974 sebagai bagian 

dari proyek System R. SQL kemudian dikembangkan oleh ANSI (American 

National Standards Institute) dan ISO (International Organization for 

Standardization) menjadi standar SQL. 

SQL didasarkan pada beberapa prinsip dasar, yaitu relativitas, normalisasi 

dan aturan kardinalitas. Prinsip relativitas artinya data dalam database relasional 

direpresentasikan dalam bentuk tabel. Setiap tabel memiliki baris dan kolom. Baris 

mewakili entitas dan kolom mewakili atribut dari entitas tersebut. Prinsip 
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normalisasi artinya data dalam database relasional dinormalisasi untuk 

memastikan konsistensi dan integritas data. Aturan kardinalitas menentukan 

hubungan antara dua tabel dalam database relasional. 

SQL memiliki berbagai jenis perintah yang dapat digunakan untuk 

mengakses dan memanipulasi data dalam database. Perintah DDL (Data 

Definition Language) digunakan untuk membuat, mengubah, dan menghapus 

objek database, seperti tabel, indeks, dan view. Perintah DML (Data Manipulation 

Language) digunakan untuk memasukkan, memperbarui, menghapus, dan 

memilih data dari database. Perintah DCL (Data Control Language) digunakan 

untuk memberikan hak akses ke database. 

SQL adalah bahasa pemrograman yang penting untuk dipelajari oleh 

pengembang yang ingin bekerja dengan database relasional. SQL menawarkan 

berbagai fitur dan manfaat yang menjadikannya pilihan yang populer untuk akses 

dan manipulasi data dalam database. 

2.7 Framework Laravel 

Menurut Rahmat Awaludin (2016), Laravel adalah sebuah framework PHP 

yang dirilis dibawah lisensi MIT dan dikembangkan pertama kali oleh Taylor Otwell, 

dibangun dengan konsep MVC (Model-View-Controller). Menurut Aminudin 

(2016), Laravel adalah pengembangan website berbasis MVC yang ditulis dalam 

PHP yang dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan 

menyediakan sintaks yang mudah, jelas, dan efisien. Menurut Azhar (2019), 

Laravel adalah kerangka kerja PHP yang dibangun dengan konsep MVC dan 

mengikuti standar pengembangan perangkat lunak modern. 

Laravel adalah salah satu kerangka kerja pengembangan aplikasi web 

berbasis PHP yang sangat populer. Dengan filosofi "elegant syntax" dan 
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"expressive," Laravel telah menjadi pilihan favorit bagi banyak pengembang web 

untuk membangun aplikasi yang efisien dan skalabel. 

2.7.1 Arsitektur Model-View-Controller (MVC) 

 
Laravel mengikuti arsitektur MVC. Dalam konteks ini penjelasannya 

yaitu: 

1. Model  

Model merupakan lapisan yang bertanggung jawab untuk mengelola 

data aplikasi. Model berinteraksi dengan database, mengambil, 

menyimpan, dan mengelola data. 

2. View 

View merupakan lapisan yang menangani presentasi dan tampilan. 

View mengatur cara data ditampilkan kepada pengguna. 

3. Controller 

Controller merupakan lapisan yang mengatur logika aplikasi. Controller 

berperan sebagai penghubung antara Model dan View, mengatur aliran 

informasi dan tindakan pengguna. 

Dengan pemisahan peran yang jelas ini, Framework Laravel 

memungkinkan pengembang untuk mengelola kode dengan lebih terstruktur 

dan mudah dipelihara. 

2.7.2 Komponen Laravel 

Framework Laravel dilengkapi dengan berbagai komponen yang 

mempercepat pengembangan aplikasi, termasuk: 

1. Routing 
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Framework Laravel menyediakan sistem routing yang kuat untuk 

mengarahkan permintaan Hypertext Transfer Protocol (HTTP) ke 

tindakan yang sesuai dalam aplikasi. 

2. Eloquent ORM 

Eloquent adalah sistem Object-Relational Mapping (ORM) yang 

memudahkan pengaksesan dan manipulasi data dalam database. Ini 

memungkinkan pengembang untuk berinteraksi dengan database 

menggunakan objek dan model. 

3. Blade Templating Engine 

Blade adalah mesin templat bawaan dalam Framework Laravel yang 

memungkinkan pembuatan tampilan dengan sintaks yang ekspresif 

dan bersih. 

4. Authentication and Authorization 

Laravel menyediakan sistem otentikasi dan otorisasi yang sudah siap 

pakai untuk mengelola keamanan pengguna. 

5. Database Migration dan Seeding 

Migrasi dan seeding memudahkan pengembang dalam mengelola 

struktur database dan data awal. 

6. Artisan Console  

Artisan adalah utilitas baris perintah yang memungkinkan pengembang 

untuk melakukan berbagai tugas, seperti pembuatan model, kontroler, 

migrasi, dan sebagainya 

2.7.3 Kelebihan Laravel 

Framework Laravel memiliki beberapa keunggulan yang 
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membuatnya menjadi pilihan yang populer: 

1. Community Support 

Laravel memiliki komunitas pengembang yang besar dan aktif, 

sehingga pengembang dapat dengan mudah menemukan sumber 

daya, tutorial, dan paket ekstensi. 

2. Keamanan 

Framework Laravel menyediakan berbagai penerapan teknologi 

keamanan bawaan, seperti proteksi terhadap serangan Cross-Site 

Request Forgery (CSRF) dan Structured Query Language (SQL) 

injection. 

3. Pengujian 

Laravel mendukung pengujian otomatis, memungkinkan pengembang 

untuk menguji aplikasi mereka dengan baik. 

4. Kemudahan penggunaan  

Framework Laravel dirancang untuk menjadi mudah dipelajari dan 

digunakan, sehingga cocok untuk pengembang pemula maupun 

berpengalaman. 

5. Dokumentasi yang kuat 

Laravel memiliki dokumentasi yang komprehensif dan mudah 

dipahami, yang memudahkan pengembang dalam memahami cara 

menggunakan kerangka kerja ini. 

2.7.4 Penggunaan dalam Pengembangan Aplikasi 

Framework Laravel digunakan dalam berbagai jenis proyek 

pengembangan aplikasi, termasuk aplikasi web perusahaan, platform e-
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commerce, aplikasi media sosial, dan banyak lagi. Kemampuan Laravel 

dalam mempermudah pengembangan dan perawatan aplikasi telah 

membuatnya menjadi salah satu kerangka kerja yang paling digemari dalam 

dunia pengembangan web. 

2.8 Optical Character Recognition (OCR) 

2.8.1 Pengertian OCR 

Pengertian Optical Character Recognition (OCR) menurut Jain, et al. 

(2013): "OCR adalah proses konversi citra teks menjadi teks yang dapat 

dibaca oleh komputer". Menurut Mohammad, Anarase, Shingote (2017): 

"OCR adalah proses pengenalan karakter yang dapat digunakan untuk 

mengubah dokumen fisik menjadi format digital". Menurut Sukmawan (2008): 

"OCR adalah proses konversi citra teks menjadi teks yang dapat dibaca oleh 

komputer, yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti: 

1. Digitalisasi dokumen yaitu mengubah dokumen fisik menjadi dokumen 

digital, sehingga dapat disimpan, diakses, dan diolah secara digital. 

2. Pengolahan data yaitu mengubah data yang terkandung dalam 

dokumen fisik menjadi data digital, sehingga dapat diolah secara lebih 

cepat dan efisien. 

3. Pencarian informasi yaitu memudahkan pencarian informasi dalam 

dokumen fisik, karena datanya sudah dalam bentuk digital.” 

Dari pengertian yang disebutkan para ahli di atas, OCR adalah 

teknologi yang memungkinkan komputer untuk mengenali dan mengekstrak 

teks dari dokumen fisik atau gambar. Teknologi OCR menggunakan 

algoritma pemrosesan gambar dan machine learning untuk mengidentifikasi 

karakter, kata, dan teks dalam dokumen yang tidak dapat diubah (non-
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editable), seperti dokumen cetak, gambar, atau bahkan tulisan tangan. 

Teknologi OCR memiliki berbagai aplikasi dalam berbagai bidang, termasuk 

perpajakan. 

2.8.2 Proses Kerja OCR 

Proses kerja OCR melibatkan beberapa tahapan, menurut Jain, et al. 

(2013) tahapan proses kerja OCR yaitu: 

1. Pra-Pemrosesan 

Mengurangi kebisingan gambar, koreksi rotasi, deteksi binarisasi (ubah 

citra berwarna jadi hitam-putih). 

2. Segmentasi 

Memisahkan karakter individual dari teks. 

3. Pengenalan Karakter 

Mengidentifikasi masing-masing karakter menggunakan template 

matching, neural network, atau metode lain. 

4. Pasca-Pemrosesan 

Melakukan koreksi kesalahan pengenalan, tata letak teks, dan ekspor 

ke format teks. 

Tahapan proses kerja OCR menurut Michael Reynaldo Phangtriastu 

(2017) yaitu: 

1. Akuisisi Citra 

Melakukan pemindaian atau pengambilan gambar dokumen. 

2. Pra-Pemrosesan 

Melakukan de-skewing (koreksi kemiringan), binarisasi, filtering 
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(pengurangan kebisingan). 

3. Segmentasi 

Memisahkan baris lalu karakter individual. 

4. Pengenalan Karakter 

Pencocokan pola dengan database huruf atau menggunakan jaringan 

saraf. 

5. Pasca-Pemrosesan 

Pengecekan ulang teks, koreksi kesalahan, dan formatting akhir. 

Tahapan proses kerja OCR menurut Sukmawan (2008) yaitu: 

1. Pra-Pemrosesan 

Normalisasi intensitas, binarisasi, noise reduction, thresholding. 

2. Segmentasi Baris 

Memisahkan baris teks dari citra keseluruhan. 

3. Segmentasi Karakter 

Memisahkan karakter individual dari baris teks. 

4. Pengenalan Karakter 

Menggunakan metode seperti template matching, feature extraction, 

atau Hidden Markov Model. 

5. Pasca-Pemrosesan 

Melakukan koreksi kesalahan pengenalan, pemisahan kata, formatting 

teks. 

Dari uraian di atas, terlihat kesamaan umum proses kerja OCR yaitu: 
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1. Pra-Pemrosesan 

Memperbaiki kualitas citra teks untuk memudahkan pengenalan. 

2. Segmentasi 

Memisahkan baris dan karakter individual dari citra keseluruhan. 

3. Pengenalan Karakter 

Mengidentifikasi setiap karakter individual menggunakan metode 

tertentu. 

4. Pasca-Pemrosesan 

Memeriksa dan memulihkan kesalahan pengenalan, serta memformat 

teks akhir. 

Meskipun detail tahapan dan metode bervariasi, inti proses kerja 

OCR adalah memanfaatkan kecerdasan buatan untuk mengenali pola 

karakter dalam citra dan mengubahnya menjadi teks digital. 

Selain tahapan dasar, para ahli juga menekankan faktor-faktor 

berikut yang mempengaruhi kinerja OCR: 

1. Kualitas Citra 

Ketajaman, resolusi, kontras, dan kebisingan gambar mempengaruhi 

akurasi pengenalan. 

2. Font dan Gaya Tulisan 

Font kompleks dan tulisan tangan lebih sulit dikenali daripada font 

sederhana dan tulisan cetak. 

3. Bahasa dan Konteks 

Pengetahuan tentang bahasa dan konteks teks dapat membantu 
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memperbaiki kesalahan pengenalan.. 

Secara keseluruhan, OCR adalah teknologi yang terus berkembang 

dan semakin akurat. Pemahaman proses kerja dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerjanya dapat membantu dalam memilih dan 

menggunakan sistem OCR yang optimal untuk kebutuhan tertentu. 

2.8.3 Penggunaan OCR 

Penggunaan OCR menurut para ahli sangat beragam dan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Sesuai dengan perspektif 

para ahli, beberapa area diuntungkan dengan adanya teknologi OCR. 

Menurut Jain, et al. (2013) OCR digunakan dalam berbagai konteks 

pekerjaan, yaitu: 

1. Digitalisasi Arsip 

Mengubah koleksi dokumen lama menjadi format digital untuk 

preservasi dan aksesibilitas. 

2. Pencarian Informasi 

Meng-indeks dokumen digital berdasarkan konten teks untuk 

memudahkan pencarian informasi. 

3. Penerjemahan Bahasa 

Menggabungkan OCR dengan alat terjemahan untuk terjemahan 

dokumen secara otomatis. 

4. Aksesibilitas bagi Tunanetra 

Membaca dokumen cetak menggunakan perangkat pembaca teks 

yang memanfaatkan OCR. 

Menurut Mohammad, Anarase, Shingote (2017) OCR digunakan 
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dalam berbagai konteks pekerjaan, yaitu: 

1. Automasi Proses Bisnis 

Ekstraksi data dari dokumen untuk masukan ke sistem informasi, 

seperti formulir, faktur, dan laporan. 

2. Validasi Dokumen 

Membandingkan informasi dalam dokumen dengan sumber data lain 

untuk memastikan kevalidannya. 

3. Peningkatan Layanan Pelanggan 

Mengotomatiskan proses pengaduan dan permintaan dengan 

membaca informasi dari email atau chat customer. 

4. Riset dan Analisis Data 

Analisis teks dalam dokumen untuk penelitian sejarah, sosiologi, dan 

linguistik. 

Menurut Sukmawan (2008) OCR digunakan dalam berbagai konteks 

pekerjaan, yaitu: 

1. Pendidikan dan Penelitian 

Mudah mengakses dan menganalisis materi pembelajaran dan sumber 

penelitian berupa dokumen cetak. 

2. Kesehatan dan Perbankan 

Digitalisasi rekam medis dan dokumen keuangan untuk efisiensi dan 

keamanan data. 

3. Pariwisata dan Perhotelan 

Menyediakan informasi wisata dalam berbagai bahasa melalui 
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pemindaian brosur dan papan pengumuman. 

4. Industri Kreatif 

Ekstraksi teks dari gambar untuk subtitle otomatis atau pengenalan 

musik pada lembaran lagu. 

Penggunaan OCR tidak terbatas pada area tertentu, melainkan 

merambah ke berbagai bidang dan kegiatan profesional maupun sehari-

hari. Selain itu, para ahli juga menekankan penggunaan OCR dalam hal: 

1. Demokratisasi Informasi 

Memudahkan akses informasi yang sebelumnya terkunci dalam 

dokumen cetak bagi masyarakat luas. 

2. Peningkatan produktivitas 

Mengautomatisasi tugas-tugas manual terkait penanganan dokumen 

untuk menghemat waktu dan tenaga. 

3. Pelestarian Warisan Budaya 

Digitalisasi dokumen tua dan langka untuk menjamin 

keberlangsungannya. 

Secara keseluruhan, penggunaan OCR berpotensi membawa 

dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Kemajuan teknologi OCR akan terus membuka peluang baru dan 

mendorong kreativitas dalam pemanfaatannya. 

2.8.4 Keunggulan dan Tantangan OCR 

Secara keseluruhan, OCR adalah teknologi yang memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, akurasi, dan 

aksesibilitas. Namun, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi 
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untuk meningkatkan kinerja OCR.  

Teknologi OCR memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

1. Efisiensi dan Produktivitas 

OCR dapat mengotomatiskan tugas-tugas manual yang terkait dengan 

penanganan dokumen, seperti pemindaian, pengmasukanan data, dan 

pencarian informasi. Hal ini dapat menghemat waktu dan tenaga, serta 

meningkatkan produktivitas. 

2. Akurasi dan Konsistensi 

OCR dapat meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam pengolahan 

data dari dokumen. Hal ini karena OCR dapat memproses data dengan 

cepat dan akurat, serta mengurangi kemungkinan kesalahan manusia. 

3. Aksesibilitas 

OCR dapat meningkatkan aksesibilitas informasi bagi penyandang 

disabilitas, seperti tunanetra dan tunarungu. Hal ini karena OCR dapat 

mengubah dokumen cetak menjadi format digital yang dapat dibaca 

oleh perangkat pembaca teks. 

4. Pelestarian Warisan Budaya 

OCR dapat membantu dalam pelestarian warisan budaya, seperti 

dokumen tua dan langka. Hal ini karena OCR dapat mengubah 

dokumen tersebut menjadi format digital yang dapat disimpan dan 

diakses secara permanen. 

Sedangkan yang menjadi tantangan teknologi OCR antara lain: 

1. Kualitas Citra 

Kualitas citra teks yang buruk dapat mempengaruhi akurasi 
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pengenalan OCR. Hal ini karena OCR mengandalkan pola karakter 

dalam citra untuk mengidentifikasi karakter tersebut. 

2. Font dan Gaya Tulisan 

Font kompleks dan tulisan tangan lebih sulit dikenali daripada font 

sederhana dan tulisan cetak. Hal ini karena OCR harus mempelajari 

pola karakter yang lebih kompleks. 

3. Bahasa dan Konteks 

OCR yang dilatih pada data bahasa tertentu mungkin tidak dapat 

mengenali teks dalam bahasa lain. Hal ini karena OCR harus 

mempelajari pola karakter dan konteks bahasa yang spesifik. 

2.9  Tesseract 

Tesseract adalah mesin pengenalan karakter optik (OCR) yang open source 

dan gratis. Tesseract dikembangkan oleh Hewlett-Packard dan dilisensikan di 

bawah lisensi Apache 2.0. Menurut Michael Everson (2018), Tesseract adalah 

mesin OCR yang kuat dan serbaguna yang dapat digunakan untuk mengenali teks 

dari berbagai jenis dokumen. Menurut Suresh Govindaraju (2020), Tesseract 

adalah mesin OCR yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

pengenalan teks, terjemahan, pencarian, dan pelacakan. 

Tesseract dapat digunakan untuk mengenali teks dari berbagai jenis 

dokumen, termasuk dokumen teks, dokumen cetak, dan dokumen digital. 

Tesseract juga dapat digunakan untuk mengenali teks dalam berbagai bahasa. 

Tesseract memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Open Source 

Tesseract adalah perangkat lunak open source, sehingga dapat 
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digunakan dan dimodifikasi secara bebas. 

2. Gratis  

Tesseract adalah perangkat lunak gratis, sehingga dapat digunakan 

tanpa biaya. 

3. Performa yang Baik  

Tesseract memiliki performa yang baik dalam mengenali teks dari 

berbagai jenis dokumen. 

4. Mendukung Berbagai Bahasa  

Tesseract mendukung berbagai bahasa, sehingga dapat digunakan 

untuk mengenali teks dalam berbagai bahasa. 

Laravel adalah framework PHP yang populer untuk pengembangan aplikasi 

web. Laravel menyertakan pustaka Tesseract yang memudahkan pengembang 

untuk menggunakan Tesseract dalam aplikasi Laravel. Pustaka Tesseract Laravel 

menyediakan berbagai fitur yang memudahkan pengembang untuk mengenali 

teks, antara lain: 

1. Fitur Pengenalan Teks  

Pustaka Tesseract Laravel menyediakan fitur pengenalan teks yang 

dapat digunakan untuk mengenali teks dari berbagai jenis dokumen. 

2. Fitur Pengenalan Bahasa  

Pustaka Tesseract Laravel menyediakan fitur pengenalan bahasa yang 

dapat digunakan untuk mengenali teks dalam berbagai bahasa. 

3. Fitur Pelatihan Data  

Pustaka Tesseract Laravel menyediakan fitur pelatihan data yang dapat 
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digunakan untuk meningkatkan performa Tesseract dalam mengenali 

teks. 

Pengembang dapat menggunakan pustaka Tesseract Laravel untuk 

mengembangkan berbagai aplikasi, seperti aplikasi OCR, aplikasi terjemahan, 

aplikasi pencarian, dan aplikasi pelacakan. 
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BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisis Kondisi Pengajuan Reimbursement PPh 23 Saat Ini 

Analisis kondisi saat ini merupakan langkah awal dalam pengembangan 

aplikasi pengajuan reimbursement PPh 23. Analisis ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 saat ini. Identifikasi masalah yang akurat dan tepat akan 

menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan aplikasi pengajuan reimbursement 

PPh 23 yang dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. 

Tahapan awal yang dilakukan untuk mengetahui alur proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 adalah dengan melakukan analisis kondisi dengan 

menggunakan metode wawancara, dan observasi. Wawancara dilakukan dengan 

melibatkan perusahaan dalam hal ini yaitu perusahaan yang menggunakan jasa 

pelabuhan, staf keuangan kantor cabang pelabuhan dan  staf keuangan kantor 

pusat pelabuhan yang terlibat dalam proses pengajuan reimbursement PPh 23. 

Observasi dilakukan dengan mengamati proses pengajuan reimbursement PPh 23 

dari awal hingga akhir.  

Berdasarkan hasil analisis kondisi saat ini, kemudian hasilnya digambarkan 

alur proses pengajuan reimbursement PPh 23 dalam bentuk flow chart seperti 

dalam Gambar 3.1. Gambaran ini dijadikan referensi dalam mengidentifikasi 

seluruh pelaku yang terlibat, proses-proses yang dilakukan serta tahapan proses 

yang harus dilalui dari awal pengajuan reimbursement hingga akhir proses yaitu 

pembayaran dari pengajuan reimbursement. Selain itu seluruh kondisi yang 

mungkin terjadi dalam proses ini juga harus digambarkan, hal ini sangat penting 

karena akan berpengaruh pada validitas informasi dalam menentukan hasil 

keputusan selanjutnya terhadap kondisi proses pengajuan reimbursement saat ini. 
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Berdasarkan gambaran ini kemudian dilakukan verifikasi kembali kepada seluruh 

pelaku proses, untuk meyakinkan apakah pelaku, proses dan tahapannya sudah 

sesuai dengan keadaan aslinya. 

 
Gambar 3.1 Proses Permohonan Reimbursement PPh 23 Saat Ini 

Berdasarkan gambaran alur proses permohonan reimbursement PPh 23 

saat ini, proses dimulai dengan pengajuan reimbursement oleh perusahaan dalam 
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hal ini adalah perusahaan yang menggunakan jasa pelabuhan. Pengajuan 

dilakukan dengan cara perusahaan mengirimkan permohonan reimbursement 

melalui email. Perusahaan harus mengirimkan email ke alamat email dan format 

tulisan yang telah ditentukan. Email tersebut harus berisi informasi-informasi 

berupa bukti potong PPh 23, jumlah yang diajukan sesuai dengan nota penjualan 

beserta lampiran berupa file dokumen bukti potong PPh 23 dan file gambar hasil 

scan nota penjualan dari pelabuhan. 

Setelah email pengajuan diterima, staf keuangan kantor cabang akan 

melakukan verifikasi dan validasi terhadap pengajuan tersebut. Validasi dilakukan 

untuk memastikan bahwa pengajuan memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

Persyaratan pengajuan reimbursement PPh 23 adalah sebagai berikut: 

1. Bukti potong dan nota penjualan harus asli dan valid 

2. Jumlah yang diajukan harus sesuai dengan bukti potong 

3. Rincian pengeluaran harus lengkap dan akurat 

4. Keterangan harus jelas dan mudah dipahami 

Jika pengajuan memenuhi persyaratan yang ditetapkan, maka kantor 

cabang akan menyimpan pengajuan reimbursement dari perusahaan ke dalam file 

excel daftar pengajuan reimbursement di kantor cabang sebagai bukti 

dokumentasi. Kemudian kantor cabang melanjutkan proses untuk menerbitkan 

jurnal kas keluar (JKK). Jurnal kas keluar adalah dokumen berisi rencana 

pengeluaran kas oleh perusahaan. Jurnal kas keluar yang dikeluarkan oleh kantor 

cabang akan dikirimkan staf keuangan melalui email ke kantor pusat beserta 

seluruh lampiran berupa hasil scan dokumen yang dikirimkan perusahaan untuk 

proses verifikasi dan validasi akhir. Penilaian yang dilakukan oleh kantor pusat 

meliputi: 
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1. Kesesuaian antara jurnal kas keluar dengan pengajuan 

2. Kesesuaian antara pengeluaran yang diajukan dengan kebijakan 

perusahaan 

3. Kesesuaian antara pengeluaran yang diajukan dengan anggaran yang 

tersedia 

Jika pengajuan disetujui oleh kantor pusat, maka pengajuan akan 

dikembalikan proses ke kantor cabang dengan menjawab email yang berisi 

persetujuan untuk melakukan tahapan pembayaran. Kantor pusat juga melakukan 

penyimpanan terhadap pengajuan persetujuan pengeluaran kas ke dalam file 

excel yang berisi daftar pengajuan kas keluar dari kantor cabang.  

Setelah email peresetujuan diterima oleh kantor cabang, kemudian kantor 

cabang akan melakukan pembayaran reimbursement kepada perusahaan. 

Pembayaran dilakukan melalui transfer bank. Setelah itu kantor cabang akan akan 

menyimpan transaksi pembayaran ke dalam file excel yang berisi daftar transaksi 

pembayaran reimbursement dari perusahaan.  Tahap akhir kantor cabang akan 

membalas email pengajuan reimbursement yang dikirimkan oleh perusahaan pada 

tahapan awal dengan informasi bahwa pembayaran berhasil dilakukan. 

Berikut daftar tahapan proses pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini 

yang disajikan dalam bentuk tabel, agar lebih mudah dipahami. 

Tabel 3.1 Daftar Tahapan Proses Pengajuan Saat Ini 

No Pengguna Tahapan Jenis 
Tahapan 

1 Perusahaan Email Pengajuan Proses 
2 Perusahaan Lampirkan Bukti Potong dan Nota File 
3 Kantor Cabang Verifikasi Pengajuan Proses 
4 Kantor Cabang Simpan Pengajuan File 
5 Kantor Cabang Proses Jurnal Kas Keluar Proses 
6 Kantor Cabang Lampirkan Jurnal kas Keluar File 
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7 Kantor Cabang Email Pengajuan Proses 
8 Kantor Cabang Lampirkan Bukti Potong dan Nota File 
9 Kantor Cabang Email Penolakan Proses 

10 Kantor Cabang Pembayaran Proses 
11 Kantor Cabang Email Pembayaran Proses 
12 Kantor Cabang Simpan Pembayaran File 
13 Kantor Pusat Persetujuan Kas Keluar Proses 
14 Kantor Pusat Simpan Pengajuan File 
15 Kantor Pusat Email Penolakan Proses 
16 Kantor Pusat Email Persetujuan Proses 

 

Berikut ringkasan dari tahapan proses pengajuan reimbursement PPh 23 

saat ini yang disajikan dalam bentuk tabel, agar lebih mudah dipahami. 

Tabel 3.2 Ringkasan Jumlah Proses Pengajuan Saat Ini 

No Pengguna Jenis Tahapan Jumlah Tahapan 
1 Perusahaan Proses 1 
2 Perusahaan File 1 
3 Kantor Cabang Proses 6 
4 Kantor Cabang File 4 
5 Kantor Pusat Proses 3 
6 Kantor Pusat File 1 

 

Setelah mendapatkan gambaran umum proses pengajuan reimbursement 

PPh 23 saat ini, kemudian dilakukan analisis lanjutan dengan metode fact-finding  

yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi secara sistematis dan objektif. 

Metode ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk untuk 

mengidentifikasi masalah, menentukan ruang lingkup, mengevaluasi kinerja 

proses pengajuan reimbursement PPh 23 serta menentukan kelebihan dan 

kekurangan dari proses pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini. 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Langkah pertama dalam analisis kondisi saat ini dengan metode fact-

finding adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dari berbagai 

sudut pandang seluruh pelaku dalam proses pengajuan reimbursement PPh 
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23. Masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi dari sudut pandang 

perusahaan, kantor cabang, dan kantor pusat. 

Dari sudut pandang perusahaan, masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi antara lain: 

1. Ketidakefisienan waktu 

Perusahaan harus menunggu beberapa hari untuk mendapatkan 

persetujuan pengajuannya. Perusahaan harus meluangkan waktu 

untuk mengirimkan email pengajuan dan melampirkan dokumen-

dokumen pendukung. 

2. Risiko ketidakakuratan data 

Perusahaan dapat saja salah memasukkan informasi dalam 

pengajuannya, seperti jumlah yang diajukan atau tanggal pengeluaran. 

Staf keuangan di kantor cabang dan kantor pusat juga dapat saja salah 

memasukkan informasi dalam proses verifikasi dan validasi. 

Dari sudut pandang kantor cabang, masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi antara lain:  

1. Penambahan beban kerja 

Staf keuangan di kantor cabang harus meluangkan waktu untuk 

melakukan verifikasi dan validasi pengajuan. Staf keuangan di kantor 

cabang juga harus meluangkan waktu untuk mengirimkan jurnal kas 

keluar ke kantor pusat. Staf keuangan di kantor cabang juga harus 

meluangkan waktu untuk melakukan pembayaran dan menunggu hasil 

approval jurnal kas keluar dari kantor pusat. 

2. Peningkatan risiko kesalahan 
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Kesalahan dalam verifikasi dan validasi pengajuan dapat 

menyebabkan pengajuan tidak disetujui atau disetujui dengan jumlah 

yang salah. 

Dari sudut pandang kantor pusat, masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi antara lain:  

1. Penambahan beban kerja 

Staf keuangan di kantor pusat harus meluangkan waktu untuk 

melakukan verifikasi dan validasi pengajuan. Staf keuangan di kantor 

pusat juga harus meluangkan waktu untuk mengirimkan hasil approval 

jurnal kas keluar ke kantor cabang. 

2. Peningkatan risiko kesalahan 

Kesalahan dalam verifikasi dan validasi pengajuan dapat 

menyebabkan pengajuan tidak disetujui atau disetujui dengan jumlah 

yang salah. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, dapat disimpulkan bahwa 

masalah utama dari proses pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini adalah 

prosesnya yang masih dilakukan secara manual. Proses manual 

menyebabkan proses menjadi tidak efisien dan berisiko terjadi kesalahan. 

3.1.2 Penentuan Ruang Lingkup 

Penentuan ruang lingkup dalam analisis lanjutan diperlukan untuk 

mengetahui batasan dan lingkup kerja dari proses pengajuan reimbursement 

PPh 23, hal ini penting dilakukan guna membatasi cakupan analisis. 

Sehingga analisis dapat dilakukan secara lebih terfokus dan efisien. 

Penentuan ruang lingkup juga diperlukan untuk memastikan bahwa analisis 

menghasilkan hasil yang relevan dan bermanfaat.  
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Berdasarkan hasil dari tahapan identifikasi masalah kemudian dapat 

ditentukan ruang lingkup dari proses pengajuan reimbursement PPh 23 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses 

Lingkup proses hanya terbatas pada semua bentuk proses dalam 

pengajuan reimbursement PPh 23. Proses-proses yang teridentifikasi 

yaitu: 

• Proses pengajuan reimbursement 

• Proses verifikasi dan validasi di kantor cabang 

• Proses melampirkan jurnal kas keluar 

• Proses verifikasi dan validasi di kantor pusat 

• Proses pembayaran 

2. Dokumen proses 

Dokumen proses yang digunakan dalam proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 yaitu: 

• Bukti potong PPh 23 

• Nota Penjualan dari pelabuhan Tanjung Priok 

• Jurnal kas keluar dari kantor cabang pelabuhan Tanjung Priok 

3. Lingkungan proses 

Proses hanya terbatas pada lingkungan kantor cabang dan kantor 

pusat pelabuhan Tanjung Priok. 

4. Pelaku proses 

Pelaku proses hanya terbatas pada perusahaan, staf keuangan kantor 
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cabang dan kantor pusat pelabuhan Tanjung Priok. Perusahaan adalah 

perusahaan yang menggunakan jasa pelabuhan Tanjung Priok. Staf 

keuangan yang terlibat adalah staf keuangan kantor cabang dan kantor 

pusat pelabuhan Tanjung Priok 

5. Metode Pengajuan 

Proses pengajuan dilakukan hanya melalui email dengan format yang 

sudah ditentukan. Format dokumen lampiran harus sesuai dengan 

standard yang sudah ditetapkan. 

3.1.3 Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja proses pengajuan reimbursement PPh 23 dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana kelayakan dari proses yang ada dalam aspek 

operasional, ekonomis, teknis, dan waktu. Sehingga hasilnya dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk meningkatkan kelayakan dalam pengembangan 

aplikasi pengajuan reimbursement PPh 23. 

Dari aspek operasional proses pengajuan reimbursement PPh 23 

saat ini dapat dikatakan cukup baik. Prosesnya relatif sederhana dan mudah 

dipahami walaupun memiliki risiko terjadinya kesalahan dalam proses 

pengajuan. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses pengajuan 

cukup lama, sehingga dapat mengurangi produktivitas perusahaan dan staf 

keuangan. 

Dari segi ekonomis, prosesnya tidak memerlukan biaya yang besar 

untuk menjalankan proses, tetapi risiko terjadinya kesalahan dalam proses 

pengajuan dapat menyebabkan pengeluaran biaya yang tidak perlu. 

Dari segi teknis, proses pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini 

tidak memenuhi standar keamanan. Proses pengajuan dilakukan melalui 
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email, sehingga data pengajuan dapat bocor atau disalahgunakan oleh pihak 

yang tidak bertanggung jawab. 

Dari segi waktu, proses pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proses pengajuan adalah sekitar 5 hari kerja. Waktu tersebut 

dinilai cukup lama, terutama bagi perusahaan yang membutuhkan dana 

reimbursement dengan segera. 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja dari segi kelayakan operasional, 

ekonomis, teknis, dan waktu, dapat disimpulkan bahwa proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 saat ini masih perlu ditingkatkan efisiensinya dan 

keamanannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 saat ini masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

1. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses pengajuan cukup 

lama. 

2. Risiko terjadinya kesalahan dalam proses pengajuan masih ada. 

3. Proses pengajuan tidak memenuhi standar keamanan. 

3.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Proses Saat Ini 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan evaluasi kinerja, berikut 

adalah kelebihan dan kekurangan proses pengajuan reimbursement PPh 23 

saat ini: 

1. Kelebihan 

• Proses pengajuan relatif sederhana dan mudah dipahami. 

• Tidak memerlukan biaya yang besar untuk menjalankan proses. 

2. Kekurangan 
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• Proses pengajuan tidak efisien dan berisiko terjadi kesalahan. 

• Proses pengajuan membutuhkan waktu yang lama. 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, dapat disimpulkan bahwa proses 

pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini memiliki beberapa masalah utama, 

yaitu: 

1. Proses tidak efisien karena terlalu banyak proses yang harus dilewati. 

2. Proses verifikasi menggunakan cara manual. 

3. Waktu yang lama untuk menyelesaikan proses pengajuan. 

4. Risiko terjadinya kesalahan pengisian data dalam proses pengajuan. 

5. Risiko terjadinya kerugian akibat kesalahan pengisian data. 

6. Risiko terjadinya kerugian bagi pelabuhan Tanjung Priok akibat kecurangan 

dalam proses verifikasi data di kantor cabang. 

7. Penyimpanan data yang tersebar, yang dapat menyebabkan data tidak 

konsisten. 

8. Proses pengajuan tidak memenuhi standar keamanan. 

Dengan mempertimbangkan hasil dari identifikasi masalah yang dilakukan 

pada tahap sebelumnya, maka pada tahap selanjutnya diperlukan untuk 

mengusulkan solusi dalam proses pengajuan reimbursement PPh 23 yang 

diharapkan dapat mengatasi beberapa masalah tersebut.  

Usulan solusi  proses pengajuan reimbursement PPh 23 dibuat dalam 

bentuk diagram alur untuk mempermudah pengguna dalam memahami usulan 

tersebut. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, usulan solusi proses 

pengajuan reimbursement PPh 23 yang dibuat dalam bentuk diagram alur memiliki 
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beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Proses yang lebih sederhana dan efisien. 

2. Pengurangan kesalahan input data. 

3. Pemantauan status pengajuan yang lebih mudah. 

Berikut gambar diagram alur usulan solusi proses pengajuan reimbursement 

PPh 23. 

 
Gambar 3.2 Usulan Solusi Proses Pengajuan Reimbursement PPh 23 

Efisiensi dapat terlihat dari gambaran usulan solusi proses pengajuan 

reimbursement PPh 23. Dari usulan solusi proses pengajuan reimbursement 
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PPh23 terdapat pengurangan jumlah proses dibandingkan tahapan proses 

pengajuan reimbursement PPh 23 saat ini terutama proses yang menggunakan 

media email. Proses validasi sudah terjadi sejak awal input dokumen dari 

perusahaan sehingga akan memudahkan proses verifikasi di kantor cabang. 

Selain itu media penyimpanan dilakukan dengan menerapkan single database, 

sehingga dapat dipastikan data yang tersimpan akan konsisten dari seluruh 

pengguna. 

Berikut daftar tahapan dari usulan solusi proses pengajuan reimbursement 

PPh 23 yang disajikan dalam bentuk tabel, agar lebih mudah dipahami. 

Tabel 3.3 Daftar Tahapan Usulan Solusi Proses Pengajuan 

No Pengguna Tahapan Jenis Tahapan 
1 Perusahaan Submit Pengajuan Proses 
2 Perusahaan Input Dokumen Proses 
3 Perusahaan Lampirkan Bukti Potong dan Nota File 
4 Kantor Cabang Verifikasi Pengajuan Proses 
5 Kantor Cabang Upload Jurnal Kas Keluar Proses 
6 Kantor Cabang Jurnal kas Keluar File 
7 Kantor Cabang Submit Pengajuan Proses 
8 Kantor Cabang Pembayaran Proses 
9 Kantor Pusat Persetujuan Kas Keluar Proses 

10 Semua Simpan Aktivitas Database 
11 Semua Lihat Status dan Report Database 

 
Berikut ringkasan dari tahapan usulan solusi proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 yang disajikan dalam bentuk tabel, agar lebih mudah 

dipahami. 

Tabel 3.4 Ringkasan Jumlah Tahapan Usulan Solusi Proses Pengajuan 

No Pengguna Jenis Tahapan Jumlah Tahapan 
1 Perusahaan Proses 1 
2 Perusahaan File 1 
3 Kantor Cabang Proses 6 
4 Kantor Cabang File 4 
5 Kantor Pusat Proses 3 
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6 Kantor Pusat File 1 
 

Tentunya untuk mendapatkan hasil terbaik dari solusi tersebut, dalam 

pengembangan aplikasi harus memenuhi tiga aspek kebutuhan baik dari aspek 

bisnis, aspek perusahaan dan aspek sistem. 

Pada aspek bisnis, pengembangan aplikasi pengajuan reimbursement PPh 

23 harus memenuhi kebutuhan berikut: 

1.  Aplikasi harus dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proses pengajuan. 

2. Aplikasi harus dapat mengurangi risiko terjadinya kesalahan dalam proses 

pengajuan. 

3. Aplikasi harus memenuhi standar keamanan. 

Pengembangan aplikasi yang memenuhi aspek perusahaan harus 

mempertimbangkan pemenuhan dari masing-masing pelaku dalam proses 

pengajuan reimbursement PPh 23. Perusahaan, kantor cabang, dan kantor pusat 

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dalam proses pengajuan reimbursement 

PPh 23. Berikut adalah kebutuhan perusahaan, kantor cabang, dan kantor pusat: 

1. Perusahaan 

• Perusahaan dapat mengajukan reimbursement dengan mudah dan 

cepat. 

• Perusahaan dapat memantau status pengajuan reimbursementnya. 

2. Kantor Cabang 

• Kantor cabang harus dapat memverifikasi dan memvalidasi pengajuan 

reimbursement dengan mudah dan cepat. 
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• Kantor cabang harus dapat mengirim pengajuan reimbursement ke 

kantor pusat. 

• Kantor cabang pusat harus dapat melakukan pembayaran 

reimbursement. 

3. Kantor Pusat 

• Kantor pusat harus dapat memeriksa kelengkapan dokumen pengajuan 

reimbursement dengan mudah dan cepat. 

• Kantor pusat harus dapat menyetujui atau menolak pengajuan 

reimbursement dengan mudah dan cepat. 

Pada aspek sistem, aplikasi pengajuan reimbursement PPh 23 harus 

memenuhi persyaratan sistem sebagai berikut: 

1. Aplikasi harus dibangun dengan menggunakan teknologi yang aman dan 

andal. 

2. Aplikasi yang menyediakan platform pengajuan secara daring melalui web 

portal agar perusahaan dapat mengajukan reimbursement tanpa melalui 

email. 

3. Diperlukan mekanisme notifikasi otomatis untuk memberi tahu perusahaan 

dan kantor cabang terkait status permohonan dan kebutuhan dokumen. 

4. Aplikasi yang memanfaatkan teknologi OCR untuk meminimalkan risiko 

kesalahan, dan meningkatkan efisiensi. 

5. Dibutuhkan basis data yang terpusat untuk menyimpan catatan setiap 

transaksi dan memudahkan pelacakan status pengajuan. 

6. Aplikasi yang menyediakan fitur pelacakan status permohonan secara real-

time untuk menginformasikan perusahaan dan kantor cabang terkait status 
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permohonan. 

3.3 Perancangan Aplikasi 

Tahap perancangan aplikasi merupakan tahapan lanjutan dari tahap analisis 

kebutuhan. Tahap ini bertujuan untuk menentukan spesifikasi teknis dari aplikasi 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan.  

Tujuan perancangan aplikasi adalah untuk menghasilkan spesifikasi teknis 

yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi yang memenuhi seluruh aspek 

kebutuhan dan dapat diimplementasikan dengan baik. Tahapan perancangan 

aplikasi pengajuan reimbursement PPh 23 dapat dibagi menjadi beberapa tahap, 

yaitu: 

1. Tahap Perancangan Arsitektur 

2. Tahap Perancangan Use case 

3. Tahap Perancangan Data Flow Diagram 

4. Tahap Perancangan Entity Relationship Diagram 

5. Tahap Perancangan Database 

6. Tahap Perancangan User Interface 

3.3.1 Perancangan Arsitektur Aplikasi 

Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 dirancang dengan 

menggunakan metode perancangan arsitektur berlapis. Lapisan-lapisan 

tersebut adalah: 

1. User interface (UI) 

2. User communication, authentication and authorization (UCA) 

3. Information retrieval and modification (IRM) 
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4. Transactional management database (TMD) 

Lapisan UI bertanggung jawab untuk menampilkan antarmuka 

pengguna yang interaktif dan mudah digunakan. Antarmuka pengguna 

tersebut harus dapat digunakan oleh pengguna dengan berbagai tingkat 

keahlian. 

Lapisan UCA bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan 

pengguna dengan aplikasi. Lapisan ini juga bertanggung jawab untuk 

melakukan autentikasi dan otorisasi pengguna. 

Autentikasi adalah proses memverifikasi identitas pengguna. 

Otorisasi adalah proses pemberian hak akses kepada pengguna. 

Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 menggunakan 

autentikasi dengan menggunakan user name dan password. Pengguna 

harus memasukkan user name dan password yang valid untuk dapat 

mengakses aplikasi. 

Otorisasi pengguna didasarkan pada peran pengguna. Pengguna 

dengan peran tertentu hanya dapat mengakses fitur-fitur tertentu. 

Lapisan IRM bertanggung jawab untuk mengambil dan memodifikasi 

data. Lapisan ini menggunakan berbagai metode untuk mengambil dan 

memodifikasi data, seperti query, stored procedure, dan trigger. 

Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 menggunakan metode 

query untuk mengambil dan memodifikasi data. 

Lapisan TMD bertanggung jawab untuk mengelola database. Lapisan 

ini bertanggung jawab untuk menyimpan data, melakukan transaksi data, 

dan memulihkan data. 
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Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 menggunakan 

database MySQL untuk menyimpan data. 

Diagram arsitektur aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 

ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 
Gambar 3.3 Arsitektur Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 

3.3.2 Perancangan Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna dengan aplikasi. Use case diagram dapat digunakan untuk 

menggambarkan interaksi berikut: 

1. Interaksi antara pengguna jasa dengan aplikasi 

2. Interaksi antara kantor cabang dengan aplikasi 

3. Interaksi antara kantor pusat dengan aplikasi 

4. Interakasi antara admin dengan aplikasi 

Setelah seluruh kebutuhan pengguna dapat diketahui, langkah 

selanjutnya adalah membuat gambaran rancangan proses pengajuan 

reimbursement PPh 23 dalam bentuk use case diagram. Use case diagram 

adalah sebuah alat visual yang digunakan untuk menggambarkan interaksi 
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antara aktor dengan sistem. Dengan adanya use case diagram, proses 

pengajuan reimbursement PPh 23 dapat digambarkan secara jelas dan rinci, 

sehingga memudahkan dalam melakukan tahapan perancangan aplikasi.  

 
Gambar 3.4 Use case Diagram Aplikasi Reimbursement PPh 23 

Berdasarkan use case diagram yang dibuat, maka dapat dengan 

mudah diketahui aktivitas apa saja yang terlibat dalam proses pengajuan 

reimbursement PPh 23, serta bagaimana interaksi antara aktor dengan 

proses tersebut. Berikut di bawah ini tabel yang menjelaskan hubungan 

antara aktor dan proses pengajuan reimbursement PPh 23. Tabel tersebut 

dapat digunakan untuk memahami proses pengajuan reimbursement PPh 23 
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secara keseluruhan, serta untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang 

diperlukan. 

Tabel 3.5 Hubungan Aktor dan Pengajuan Reimbursement PPh 23 

No Aktor Aktivitas 
1 Perusahaan Mengajukan Reimbursement 
2 Perusahaan Meng-upload Dokumen 
3 Kantor Cabang Verifikasi Cabang 
4 Kantor Cabang Meng-upload JKK 
5 Kantor Cabang Mengajukan Approval 
6 Kantor Pusat Menyetujui JKK 
7 Kantor Cabang Pembayaran 
8 Perusahaan, Kantor Cabang dan Kantor Pusat Cek Status Pengajuan 
9 Admin Mengelola User 

 
3.3.3 Perancangan Activity Diagram 

Setelah melakukan perancangan use case diagram, tahapan 

selanjutnya dalam proses perancangan sistem adalah membuat activity 

diagram. Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja dari 

sebuah sistem secara keseluruhan. Activity diagram dapat digunakan untuk 

menggambarkan urutan aktivitas yang dilakukan oleh sistem, serta interaksi 

antara aktor dan sistem. 

Alasan memilih activity diagram adalah karena activity diagram dapat 

menggambarkan alur kerja sistem secara keseluruhan. Activity diagram 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi titik-titik kritis dalam proses, serta 

untuk menentukan kebutuhan sistem. 

Diagram activity yang ditunjukkan pada gambar berikut 

menggambarkan alur kerja proses pengajuan pada aplikasi reimbursement 

PPh 23. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 

Diagram activity yang ditunjukkan pada gambar berikut 

menggambarkan alur kerja proses mengajukan reimbursement PPh 23 yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Perusahaan Mengajukan Reimbursement 

PPh 23 

Diagram activity yang ditunjukkan pada gambar berikut 
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menggambarkan alur kerja proses verifikasi pengajuan reimbursement PPh 

23 dan mengajukan persetujuan Jurnal Kas Keluar yang dilakukan oleh 

kantor cabang. 

 
Gambar 3.7 Activity Diagram Kantor Cabang Memverifikasi Pengajuan dan 

Mengajukan Persetujuan Jurnal Kas Keluar 



 

72 
 

Diagram activity yang ditunjukkan pada gambar berikut 

menggambarkan alur kerja proses menyetujui Jurnal Kas Keluar dilakukan 

oleh kantor pusat. 

 
Gambar 3.8 Activity Diagram Kantor Pusat Menyetujui Jurnal Kas Keluar 

Diagram activity yang ditunjukkan pada gambar berikut 

menggambarkan alur kerja proses pembayaran reimbursement yang 
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dilakukan oleh kantor cabang. 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Kantor Cabang Melakukan Pembayaran 

3.3.4 Perancangan Class Diagram 

Setelah melakukan perancangan activity diagram, langkah 

selanjutnya adalah melakukan perancangan class diagram. Class diagram 

adalah diagram yang menggambarkan struktur dan hubungan antar kelas 

dalam suatu sistem. 

Perancangan class diagram dilakukan dengan mengacu pada activity 

diagram yang telah dibuat sebelumnya. Activity diagram dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi kelas-kelas yang diperlukan dalam sistem, serta 

hubungan antar kelas tersebut. 
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Berikut adalah tahapan-tahapan dalam perancangan class diagram: 

1. Identifikasi kelas-kelas yang diperlukan 

Tahap pertama adalah mengidentifikasi kelas-kelas yang 

diperlukan dalam sistem. Kelas-kelas tersebut dapat diidentifikasi 

berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ada dalam activity diagram. 

Misalnya, dalam activity diagram untuk aplikasi reimbursement 

PPh 23, terdapat aktivitas "Melakukan pengajuan reimbursement". 

Aktivitas ini dapat diimplementasikan dengan menggunakan kelas 

Pengajuan. 

2. Tentukan atribut dan metode untuk setiap kelas 

Setelah kelas-kelas yang diperlukan teridentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah menentukan atribut dan metode untuk setiap kelas. 

Atribut dan metode ini diperlukan untuk menggambarkan informasi 

yang disimpan dan operasi yang dapat dilakukan oleh kelas tersebut. 

Misalnya, kelas Pengajuan memiliki atribut id, id_user, 

id_branch, no_jkk, , tanggal, jumlah_reimbursement, dan status. 

Atribut-atribut ini diperlukan untuk menyimpan informasi tentang 

pengajuan reimbursement. 

3. Tentukan hubungan antar kelas 

Tahap terakhir adalah menentukan hubungan antar kelas. 

Hubungan antar kelas dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

• Asosiasi (association) artinya hubungan antara dua kelas yang 

menunjukkan adanya keterkaitan antara kedua kelas tersebut. 

• Agregasi (aggregation) artinya hubungan antara dua kelas yang 
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menunjukkan bahwa satu kelas merupakan bagian dari kelas 

lainnya. 

• Komposit (composition) artinya hubungan antara dua kelas yang 

menunjukkan bahwa satu kelas merupakan bagian integral dari 

kelas lainnya. 

• Bergantung (dependency) artinya hubungan antara dua kelas yang 

menunjukkan bahwa satu kelas menggunakan kelas lainnya. 

Misalnya, kelas Pengajuan memiliki hubungan asosiasi dengan 

kelas User. Hubungan ini menunjukkan bahwa satu pengajuan 

reimbursement hanya dapat diajukan oleh satu pengguna. 

Kelas pengajuan juga memiliki hubungan asosiasi dengan kelas 

Nota. Hubungan ini menunjukkan bahwa satu pengajuan 

reimbursement dapat didukung oleh banyak nota. 

Kelas Pengajuan memiliki hubungan asosiasi dengan kelas 

Bupot (Bukti Potong). Hubungan ini menunjukkan bahwa satu 

pengajuan reimbursement dapat didukung oleh satu bukti potong. 

Gambaran perancangan class diagram untuk aplikasi reimbursement 

PPH 23 akan terlihat pada gambar berikut. Diagram class yang ditampilkan 

dalam gambar merupakan hasil dari perancangan class diagram untuk 

sistem manajemen reimbursement. Diagram tersebut menunjukkan 6 kelas, 

yaitu: 

1. Pengajuan 

2. User 

3. Nota 



 

76 
 

4. Bupot 

5. Usergroup 

6. Cabang 

 

Gambar 3.10 Class Diagram Aplikasi Reimbursement PPh 23 

Hubungan antar kelas dalam diagram tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengajuan memiliki hubungan one-to-one dengan User. 

2. Pengajuan memiliki hubungan one-to-many dengan Nota. 

3. Pengajuan memiliki hubungan one-to-one dengan Bupot. 

4. User memiliki hubungan one-to-one dengan Usergroup. 

5. Pengajuan memiliki hubungan many-to-one dengan Cabang. 
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3.3.5 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Tahap selanjutnya dalam perancangan aplikasi reimbursement PPh 

23 adalah tahap perancangan ERD. Tahap ini bertujuan untuk 

mendefinisikan hubungan antar entitas dan atributnya. 

Berdasarkan gambaran perancangan class diagram, berikut adalah 

entitas-entitas yang dapat diidentifikasi dalam perancangan aplikasi 

reimbursement PPh 23: 

1. User (pengguna aplikasi) 

2. User Group (kelompok pengguna aplikasi terdiri atas perusahaan, 

kantor cabang, kantor pusat dan admin) 

3. Pengajuan Reimbursement 

4. Kantor Cabang 

5. Bukti Potong 

6. Nota Penjualan 

Setelah mengidentifikasi seluruh entitas dalam perancangan aplikasi 

reimbursement PPh 23, tahap berikutnya adalah mengidentifikasi atribut-

atribut dari setiap entitas.  Berikut adalah atribut-atribut yang dapat 

diidentifikasi untuk setiap entitas: 

Tabel 3.6 Entitas dan Atribut Aplikasi Reimbursement PPh 23 

No Entitas Atribut 
1 User ID, Nama, Alamat, Email, Password, NPWP 

2 User Group ID, Nama 

3 Kantor 
Cabang ID, Nama, Kode, Alamat, Email 

4 Pengajuan  ID, Tanggal, Nilai_Pengajuan, No_JKK, Status  
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5 Bukti Potong No, Tanggal, Masa_Pajak, Kode_Objek_Pajak, Nominal_DPP, 
Tarif, Nominal_PPh 

6 Nota 
Penjualan No, Tanggal, Nominal_DPP 

 

Tahap selanjutnya adalah menentukan hubungan antar seluruh 

entitas yang telah teridentifikasi dalam perancangan aplikasi reimbursement 

PPh 23. Berikut adalah hubungan antar entitas yang dapat diidentifikasi: 

1. User Terdaftar UserGroup 

2. User Terdaftar Kantor Cabang 

3. User Ajukan Pengajuan Reimbursement 

4. Kantor Cabang Verifikasi Pengajuan Reimbursement 

5. Pengajuan Reimbursement Berdasarkan Bukti Potong 

6. Pengajuan Reimbursement Berdasarkan Nota Penjualan 

Setelah mengidentifikasi hubungan antar entitas, tahapan 

selanjutnya adalah menggambarkan hubungan tersebut menjadi bentuk 

diagram ERD. Berikut adalah bentuk diagram ERD untuk aplikasi 

permohonan reimbursement PPh 23. 
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Gambar 3.11 ERD Aplikasi Reimbursement PPh 23 

3.3.6 Perancangan Database 

Setelah menyelesaikan tahapan perancangan ERD, tahap 

selanjutnya dalam perancangan aplikasi permohonan reimbursement PPh 

23 adalah tahap perancangan database. Berdasarkan ERD yang telah 

dirancang, berikut adalah skema tabel dari rancangan tabel-tabel yang akan 

dibuat dalam database aplikasi permohonan reimbursement PPh 23. 

Tabel 3.7 Skema Tabel Database Aplikasi Reimbursement PPh 23 

No Nama Tabel Atribut Tipe Data Keterangan 

1 users id char(36) primary key 

id_kantor_cabang char(36) foreign key 

nama varchar(191)   
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email varchar(191)   

alamat varchar(191)   

npwp varchar(191)   

nama_bank varchar(191)   

nomor_rekening varchar(191)   

password varchar(191)   

2 kantor_cabang id char(36) primary key 

kode_kantor_cabang varchar(191)   

nama varchar(191)   

alamat varchar(191)   

email varchar(191)   

3 pengajuan_reimbursement id char(36) primary key 

id_users char(36) foreign key 

id_kantor_cabang char(36) foreign key 

tanggal_permohonan date   

nilai_pengajuan double (20,2)   

nomor_jkk varchar(191)   

status char(36)   

4 bukti_potong nomor char(36) primary key 

id_pengajuan char(36) foreign key 

nomor_bukti_potong varchar(191)   

tanggal_bukti_potong date   

masa_pajak varchar(191)   

kode_objek_pajak varchar(191)   

nominal_dpp double (20,2)   

nominal_tarif double (20,2)   

nominal_pph double (20,2)   

5 nota_penjualan nomor char(36) primary key 

id_pengajuan char(36) foreign key 

id_bukti_potong char(36) foreign key 

nomor_nota varchar(191)   

tanggal_nota date   

nominal_dpp double (20,2)   

 

3.3.7 Perancangan User Interface 

Setelah menyelesaikan tahapan perancangan database, tahap 

selanjutnya adalah perancangan user interface. Perancangan user interface 

bertujuan untuk membuat tampilan aplikasi yang mudah digunakan dan 

dimengerti oleh pengguna. 
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Dalam perancangan user interface aplikasi permohonan 

reimbursement PPh 23, metode wireframe digunakan untuk membuat 

prototipe tampilan aplikasi. Wireframe adalah representasi visual dari 

tampilan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan garis dan bentuk dasar. 

Langkah pertama adalah membuat daftar seluruh halaman aplikasi 

yang akan ditampilkan kepada pengguna. Berikut adalah daftar halaman 

aplikasi permohonan reimbursement PPh 23: 

1. Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 

3. Halaman Buat Pengajuan Reimbursement 

4. Halaman Masukan Bukti Potong 

5. Halaman Masukan Nota 

6. Halaman Daftar Pengajuan Reimbursement 

7. Halaman Submit Pengajuan Reimbursement 

8. Halaman Status Pengajuan 

9. Halaman Verifikasi Cabang 

10. Halaman Upload File Jurnal Kas Keluar 

11. Halaman Verifikasi Pusat 

12. Halaman Pembayaran 

13. Halaman Report 

14. Halaman Panduan Pengguna 

15. Halaman User Management 

16. Halaman Master data 
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17. Halaman Application Settings 

Setelah mengetahui seluruh daftar halaman, langkah selanjutnya 

adalah menentukan elemen-elemen antarmuka yang akan digunakan pada 

setiap halaman aplikasi. Elemen-elemen tersebut meliputi tombol, teks, 

gambar, dan lain-lain. 

Setelah menentukan elemen-elemen antarmuka, langkah 

selanjutnya adalah membuat wireframe. Wireframe dibuat dengan 

menggunakan garis dan bentuk dasar. Berikut dibawah ini beberapa 

gambaran dari hasil rancangan user interface untuk aplikasi permohonan 

reimbursement PPh 23. 

 
Gambar 3.12 Halaman Login 
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Gambar 3.13 Halaman Utama Admin 

 
Gambar 3.14 Halaman Admin Bagian User Management 
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Gambar 3.15 Halaman Admin Bagian Master Data 

 
Gambar 3. 16 Halaman Admin Bagian App Settings 
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Gambar 3.17 Halaman Utama Pengguna 

 
Gambar 3.18 Halaman Pengguna Bagian Buat Baru 
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Gambar 3.19 Halaman Pengguna Bagian Hasil Buat Baru 

 
Gambar 3.20 Halaman Pengguna Bagian Tambah Bukti Potong 
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Gambar 3.21 Halaman Pengguna Bagian Tambah Nota 

 
Gambar 3.22 Halaman Pengguna Bagian Daftar Pengajuan 
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Gambar 3.23 Halaman Pengguna Bagian Submit Permohonan 

 
Gambar 3.24 Halaman Pengguna Bagian Status Verifikasi Cabang 
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Gambar 3.25 Halaman Pengguna Bagian Status Verifikasi Cabang Aksi 

Review 

  

 
Gambar 3.26 Halaman Pengguna Bagian Status Verifikasi Pusat 
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Gambar 3.27 Halaman Pengguna Bagian Status Ditolak 

 
Gambar 3.28 Halaman Pengguna Bagian Status Payment 
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Gambar 3.29 Halaman Pengguna Bagian Status Selesai 

 
Gambar 3.30 Halaman Pengguna Bagian Panduan Pengguna 



 

92 
 

 
Gambar 3.31 Halaman Utama Kantor Cabang 

 
Gambar 3.32 Halaman Kantor Cabang bagian Daftar Pengajuan 
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Gambar 3.33 Halaman Kantor Cabang bagian Status Verifikasi Cabang 

 
Gambar 3.34 Halaman Kantor Cabang bagian Aksi Verifikasi Cabang 
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Gambar 3.35 Halaman Kantor Cabang bagian Status JKK Cabang 

 
Gambar 3.36 Halaman Kantor Cabang bagian Upload JKK Cabang 
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Gambar 3.37 Halaman Kantor Cabang bagian Status Verifikasi Pusat 

 
Gambar 3.38 Halaman Kantor Cabang bagian Status Ditolak 
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Gambar 3.39 Halaman Kantor Cabang bagian Status Payment 

 
Gambar 3.40 Halaman Kantor Cabang bagian Status Selesai 
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Gambar 3.41 Halaman Kantor Cabang bagian Report Pengajuan 

 
Gambar 3.42 Halaman Utama Kantor Pusat 
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Gambar 3.43 Halaman Kantor Pusat Bagian Daftar Pengajuan 

 
Gambar 3.44 Halaman Kantor Pusat Bagian Verifikasi Pusat 
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Gambar 3.45 Halaman Kantor Pusat Bagian Aksi Verifikasi Pusat 

 
Gambar 3.46 Halaman Kantor Pusat Bagian Status Ditolak 
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Gambar 3.47 Halaman Kantor Pusat Bagian Status Disetujui 

 
Gambar 3.48 Halaman Kantor Pusat Bagian Report Pengajuan 
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3.3.8 Perancangan Penerapan Fitur OCR 

Aplikasi permohonan reimbursement PPh 23 dapat ditingkatkan 

dengan mengintegrasikan fitur OCR (Optical Character Recognition) untuk 

mempercepat dan mempermudah proses pengisian formulir.  

Beberapa tujuan dan manfaat menerapkan fitur OCR yaitu: 

1. Mengurangi kebutuhan pengisian data manual, pengguna dapat 

mengambil data dari nota penjualan melalui OCR, mengurangi entri 

data manual dan potensi kesalahan. 

2. Mempercepat proses pengajuan dengan cara mengotomatiskan 

pengambilan data dapat secara signifikan meningkatkan kecepatan 

pengajuan reimbursement. 

3. Meningkatkan akurasi data, dengan penerapan OCR dapat 

meminimalisir kesalahan pengetikan dan meningkatkan keakuratan 

data yang dimasukkan. 

Perancangan alur kerja penerapan OCR pada aplikasi permohonan 

reimbursement PPh 23 yaitu: 

1. Pengunggahan Nota Penjualan  

Pengguna mengunggah scan atau foto Nota Penjualan ke aplikasi. 

2. OCR Engine 

Engine OCR mendeteksi dan mengenali teks dalam dokumen. 

3. Ekstraksi Data 

Data yang relevan untuk pengajuan reimbursement, seperti nomor 

Nota Penjualan, total Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan tanggal Nota 

Penjualan diekstraksi dari teks yang dikenali. 
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4. Pemetaan Data 

Data yang diekstrak dipetakan dengan formulir pengajuan 

reimbursement dalam aplikasi untuk pengisian otomatis. 

5. Verifikasi Data 

Data yang diekstraksi diverifikasi oleh pengguna untuk memastikan 

keakuratan sebelum pengisian formulir. 

6. Penyimpanan Data 

Data yang diverifikasi disimpan dalam database untuk digunakan 

dalam proses pengajuan reimbursement. 

 
Gambar 3.49 Penerapan Fitur OCR 

3.3.9 Perancangan Penerapan Fitur PDF Parser 

Selain OCR, aplikasi Permohonan Reimbursement PPh 23 dapat 

memanfaatkan parser PDF untuk mempermudah pengisian data yang 
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dibutuhkan. Dengan parser PDF, pengguna dapat  mengambil langsung data 

yang relevan dari file PDF bukti potong PPh 23, menghilangkan kebutuhan 

pengisian manual dan potensi kesalahan. Berbeda dengan nota penjualan  

format file dari bukti potong PPh 23 dalam bentuk file PDF sehingga fitur 

parser PDF sangat relevan untuk digunakan pada aplikasi permohonan 

reimbursement PPh 23.  

Perancangan alur kerja penerapan OCR pada aplikasi permohonan 

reimbursement PPh 23 yaitu: 

1. Pengunggahan Bukti Potong  

Pengguna mengunggah scan atau foto bukti potong PPh 23 ke aplikasi. 

2. Parsing PDF 

Engine parser mendeteksi dan mengekstrak data yang relevan dari 

struktur internal PDF, termasuk teks, tabel, dan gambar. 

3. Identifikasi Elemen 

Algoritma mendeteksi dan mengenali elemen penting dalam struktur 

PDF, seperti judul, label, dan nilai data. 

4. Ekstraksi Data 

Data yang relevan untuk pengajuan reimbursement, seperti nomor 

Nota Penjualan, total Dasar Pengenaan Pajak, dan tanggal Nota 

Penjualan diekstraksi dari teks yang dikenali. 

5. Pemetaan Data 

Data yang diekstrak dipetakan dengan formulir pengajuan 

reimbursement dalam aplikasi untuk pengisian otomatis. 

6. Verifikasi Data 
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Data yang diekstraksi diverifikasi oleh pengguna untuk memastikan 

keakuratan sebelum pengisian formulir. 

7. Penyimpanan Data 

Data yang diverifikasi disimpan dalam database untuk digunakan 

dalam proses pengajuan reimbursement. 

 
Gambar 3.50 Penerapan Fitur PDF Parser 
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BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Setelah tahapan perancangan aplikasi selesai, langkah selanjutnya adalah 

implementasi dan pengujian aplikasi. 

4.1 Persiapan Implementasi 

Sebelum memasuki tahapan implementasi diperlukan melakukan persiapan 

implementasi. Pada tahap persiapan implementasi, perlu dilakukan persiapan 

environment yang memadai meliputi spesifikasi hardware dan software yang 

dibutuhkan untuk menjalankan proses implementasi penerapan OCR pada 

aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework Laravel. 

4.1.1 Spesifikasi Hardware 

Spesifikasi hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan proses 

implementasi penerapan OCR pada aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis 

framework Laravel adalah sebagai berikut: 

1. CPU: Intel Core i5 atau lebih tinggi 

2. RAM: 8GB atau lebih 

3. Storage: SSD minimal 256GB 

4. GPU: Optional (direkomendasikan untuk penggunaan OCR dengan 

model yang kompleks) 

4.1.2 Spesifikasi Software 

Spesifikasi software yang dibutuhkan untuk menjalankan proses 

implementasi penerapan OCR pada aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis 

framework Laravel adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi: Windows 10 atau lebih baru 
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2. Web Server: XAMPP 

3. Database: MySQL  

4. Framework Laravel: Versi 8 atau lebih baru 

5. Library OCR: Tesseract 

6. Library Parser PDF: Pdfparser 

4.1.3 Langkah Persiapan Environment 

Berikut adalah langkah-langkah persiapan environment untuk 

implementasi penerapan OCR pada aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis 

framework Laravel: 

1. Pastikan system operasi sudah terinstalasi di perangkat hardware 

2. Instalasi Web Server dan Database menggunakan software XAMPP 

3. Instalasi Framework Laravel 

4. Instalasi library Tesseract pada Framework Laravel 

5. Instalasi library Pdfparser pada Framework Laravel 

4.2 Implementasi dan Hasil Keluaran Aplikasi 

Aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework Laravel 

diimplementasikan dengan mengikuti langkah-langkah persiapan environment. 

Persiapan environment ini penting untuk memastikan bahwa aplikasi dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan hasil analisa dan perancangan. 

Framework Laravel dipilih sebagai framework untuk pengembangan aplikasi 

reimbursement PPh 23 karena beberapa alasan berikut: 

1. Mudah digunakan dan dipahami 

2. Memiliki komunitas yang besar 
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3. Memiliki dokumentasi yang lengkap 

4. Memiliki fitur-fitur yang lengkap 

Framework Laravel memiliki sintaks yang mudah dipahami, sehingga 

memudahkan pengembang untuk mengembangkan aplikasi. Framework Laravel 

juga memiliki komunitas yang besar, sehingga pengembang dapat dengan mudah 

menemukan solusi jika mengalami masalah dalam pengembangan aplikasi. Selain 

itu, framework Laravel memiliki dokumentasi yang lengkap, sehingga pengembang 

dapat dengan mudah mempelajari cara menggunakan framework Laravel. 

Terakhir, framework Laravel memiliki fitur-fitur yang lengkap, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pengembangan aplikasi reimbursement PPh 23. 

Fitur OCR dari Tesseract dipilih sebagai fitur untuk ekstraksi data dari 

dokumen bukti transaksi karena beberapa alasan berikut: 

1. Memiliki akurasi yang tinggi 

2. Mudah digunakan 

3. Memiliki dukungan untuk berbagai bahasa 

Fitur OCR dari Tesseract memiliki akurasi yang tinggi dalam ekstraksi data 

dari dokumen bukti transaksi. Fitur ini juga mudah digunakan, sehingga 

pengembang dapat dengan mudah mengintegrasikan fitur ini ke dalam aplikasi. 

Selain itu, fitur OCR dari Tesseract memiliki dukungan untuk berbagai bahasa, 

sehingga dapat digunakan untuk ekstraksi data dari dokumen bukti transaksi yang 

berbahasa Indonesia. 

Aplikasi reimbursement PPh 23 menerapkan hasil perancangan di bab 3 

dengan menyediakan modul-modul berikut: 
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1. Modul login  

2. Modul pengajuan reimbursement  

3. Modul pelampiran bukti potong  

4. Modul pelampiran nota penjualan 

5. Modul status daftar pengajuan 

6. Modul verifikasi kantor cabang 

7. Modul pelampiran file Jurnal Kas Keluar 

8. Modul pengajuan approval ke kantor pusat 

9. Modul approval kantor pusat 

10. Modul pembayaran 

11. Modul administrator 

4.2.1 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang tampil pertama kali ketika 

pengguna mengakses tautan aplikasi reimbursement PPh 23, sebagai 

penerapan fitur keamanan aplikasi.  

Halaman ini berisi formulir yang terdiri atas masukan user name 

berupa alamat email, masukan password serta tambahan masukan kode 

captcha untuk menambah tingkat keamanan dalam mengakses aplikasi.  
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Gambar 4.1 Halaman Login    

4.2.2 Halaman Utama 

Halaman utama merupakan halaman yang tampil pertama kali 

setelah pengguna berhasil login kedalam aplikasi. Halaman ini akan 

menampilkan dashboard yang berisi statisik review pengajuan, tetapi fitur ini 

masih dalam bentuk mockup dan belum menampilkan statistik data yang 

sebenarnya. 

Pada halaman utama aplikasi terdapat menu disamping sebelah kiri 

yang berfungsi untuk mengakses halaman lain dalam aplikasi. Aplikasi 

reimbursement PPh 23 memiliki kemampuan dalam membedakan menu 

yang tampil tergantung kelompok user yang berhasil login. 
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Gambar 4. 2 Halaman Utama Admin 

 
Gambar 4.3 Halaman Utama Pengguna 

4.2.3 Halaman Buat Baru Pengajuan 

Halaman buat baru pengajuan hanya bisa diakses oleh pengguna 

yang berhasil login menggunakan kelompok akun pelaku usaha. Halaman ini 

berfungsi membuat pengajuan baru reimbursement PPh 23. 

Halaman ini berisi formulir yang dibutuhkan untuk membuat 

pengajuan reimbursement PPh 23. Beberapa masukan yang tersedia dalam 

halaman ini adalah nomor surat permohonan, tanggal surat permohonan, 

total Dasar Pengenaan Pajak (DPP), total Pajak Penghasilan (PPh). Selain 

itu dalam formulir ini juga ada pilihan jenis transaksi pemotongan yang terdiri 

atas PPh pasal 4 ayat (2) dan PPh pasal 23. Pilihan mengupload file surat 

permohonan juga tersedia di formulir ini. Dan terakhir tentunya pilihan tombol 

simpan untuk menyimpan semua informasi termasuk file ke dalam database 

aplikasi reimbursement PPh 23. 

Fungsi pengajuan reimbursement akan selesai jika semua informasi 

yang dibutuhkan dalam formulir halaman pengajuan reimbursement sudah 

diisi dan kemudian menekan tombol simpan surat permohonan. 
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Gambar 4.4 Halaman Buat Baru Pengajuan 

4.2.4 Halaman Melampirkan Bukti Potong 

Halaman melampirkan bukti potong hanya bisa diakses oleh 

pengguna dengan kelompok user pelaku usaha. Fungsi melampirkan bukti 

potong dapat dilakukan dengan cara pengguna memlih menu daftar 

pengajuan kemudian memilih pengajuan yang akan dilampirkan file bukti 

potongnya, setelah itu pilih view lalu akan tampil halaman surat permohonan. 

Pada halaman surat permohonan terdapat pilihan tombol tambah bukti 

potong untuk menampilkan halaman melampirkan bukti potong. Halaman ini 

berbentuk formulir untuk memasukan data-data yang dibutuhkan pada file 

bukti potong termasuk tombol pilih file untuk melampirkan file bukti potong 

dan tombol close dan tombol save. 

Fungsi melampirkan bukti potong akan selesai jika semua informasi 

yang dibutuhkan dalam formulir halaman melampirkan bukti potong sudah 

diisi dengan benar dan kemudian menekan tombol save. Fungsi 

melampirkan bukti potong dilengkapi fitur parser PDF sehingga 

memudahkan pengguna dalam mengisi seluruh data yang dibutuhkan dari 

file bukti potong. 
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Fitur parser PDF hanya akan berfungsi ketika pengguna menekan 

tombol pilih file kemudian memilih file bukti potong yang sesuai dalam bentuk 

file PDF. Sebagai catatan file bukti potong yang dapat diproses oleh fitur 

parser PDF ini hanyalah file bukti potong keluaran dari kantor pajak dan 

dalam bentuk format PDF. Jika pengguna menggunakan file yang tidak 

sesuai dengan syarat tersebut maka fungsi pengisian data otomatis tidak 

dilakukan.  

 
Gambar 4.5 Halaman Tambah Bukti Potong 

4.2.5 Halaman Melampirkan Nota Penjualan 

Halaman melampirkan Nota Penjualan hanya bisa diakses oleh 

pengguna dengan kelompok pengguna pelaku usaha. Fungsi melampirkan 

nota penjualan dapat dilakukan dengan cara pengguna memlih menu daftar 

pengajuan kemudian memilih pengajuan yang akan dilampirkan file nota 

penjualannya, setelah itu pilih view lalu akan tampil halaman surat 

permohonan. Pada halaman surat permohonan terdapat pilihan tombol 

tambah nota untuk menampilkan halaman melampirkan nota penjualan. 

Halaman ini berbentuk formulir untuk memasukan data-data yang 

dibutuhkan pada file nota penjualan termasuk tombol pilih file untuk 

melampirkan file nota penjualan. 
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Fungsi melampirkan nota penjualan akan selesai jika semua 

informasi yang dibutuhkan dalam formulir halaman melampirkan nota 

penjualan sudah diisi dengan benar dan kemudian menekan tombol save. 

Fungsi melampirkan bukti potong dilengkapi fitur Tesseract sehingga 

memudahkan pengguna dalam mengisi seluruh data yang dibutuhkan dari 

file nota penjualan. 

Fitur Tesseract akan berfungsi ketika pengguna menekan tombol pilih 

file kemudian memilih file nota penjualan yang sesuai dalam bentuk file JPG. 

Sebagai catatan file nota penjualan yang dapat diproses oleh fitur Tesseract 

ini hanyalah file hasil scan atau foto dari nota penjualan dari kantor cabang 

pelabuhan dan dalam bentuk format JPG. Jika pengguna menggunakan file 

yang tidak sesuai dengan syarat tersebut maka fungsi pengisian data 

otomatis tidak dilakukan. 

 
Gambar 4.6 Halaman Tambah Nota 

4.2.6 Halaman Status Daftar Pengajuan 

Halaman daftar pengajuan hanya bisa diakses oleh seluruh 

pengguna yang berhasil login kecuali akun admin. Halaman ini berfungsi 

melihat daftar status pengajuan reimbursement PPh 23. Halaman ini 

berbentuk tabel yang terdapat pilihan actions untuk lihat detail, edit dan 
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hapus. Action edit dan hapus akan dapat dipilih jika permohonan memenuhi 

kondisi permohonan belum disubmit untuk tahapan selanjutnya dan hanya 

pada kelompok akun pelaku usaha. 

Tahapan proses pengajuan reimbursement sebagian besar dapat 

dilakukan melalui halaman daftar pengajuan. Dengan cara memilih pada 

action lihat di halaman daftar pengajuan aktivitas seperti submit pengajuan 

oleh kelompok akun pelaku usaha, verifikasi cabang, upload Jurnal Kas 

Keluar (JKK), verfikasi pusat dan pembayaran dapat dilakukan. 

Halaman status daftar pengajuan memudahkan seluruh pengguna 

untuk memantu status pengajuan reimbursement. Sehingga setiap 

pengguna dapat dengan mudah melakukan estimasi kapan proses 

pengajuan reimbursement akan selesai. 

 
Gambar 4.7 Halaman Daftar Pengajuan 

4.2.7 Halaman Submit Pengajuan Reimbursement 

Halaman submit pengajuan reimbursement hanya bisa diakses oleh 

pengguna dengan kelompok pengguna pelaku usaha. Untuk melakukan 

submit pengajuan reimbursement, pengguna harus memilih menu daftar 

pengajuan kemudian memilih view lalu halaman pengajuan reimbursement 
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akan keluar. Halaman ini berisi seluruh data pengajuan reimbursement dan 

terdapat tombol submit pengajuan serta menu kolom pilihan disclaimer. 

Setelah memilih pilihan disclaimer dan menekan tombol submit pengajuan, 

kemudian akan keluar notifikasi yang berisi pernyataan konfirmasi untuk 

melanjutkan submit pengajuan dan tombol close serta submit. Fungsi submit 

pengajuan reimbursement akan selesai setelah menekan tombol submit 

pada notifikasi tersebut. 

 
Gambar 4.8 Halaman Submit Pengajuan 

 
Gambar 4.9 Halaman Konfirmasi Submit Pengajuan 

4.2.8 Halaman Verifikasi Cabang 

Halaman verifikasi cabang hanya bisa diakses oleh pengguna 
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dengan kelompok pengguna kantor cabang. Untuk melakukan verifikasi, 

pengguna harus memilih menu verifikasi cabang kemudian memilih view lalu 

halaman verifikasi cabang akan keluar. Halaman ini berisi seluruh data 

permohonan pengajuan reimbursement dari kelompok pengguna pelaku 

usaha dan terdapat tombol setujui serta tombol tolak. Setelah menekan 

tombol setujui, kemudian akan keluar notifikasi yang berisi pernyataan 

konfirmasi untuk menyetujui pengajuan dan terdapat tombol close serta 

submit. Fungsi submit verifikasi cabang akan selesai setelah menekan 

tombol submit pada notifikasi tersebut. 

 
Gambar 4.10 Halaman Verifikasi Cabang 

 
Gambar 4.11 Halaman Konfirmasi Verifikasi Cabang 
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4.2.9 Halaman Upload File Jurnal Kas Keluar 

Halaman upload file Jurnal Kas Keluar hanya bisa diakses oleh 

pengguna dengan kelompok pengguna kantor cabang. Untuk melakukan 

upload file Jurnal Kas Keluar, pengguna harus memilih menu JKK Cabang 

kemudian memilih view lalu halaman upload file Jurnal Kas Keluar akan 

keluar. Halaman ini berisi seluruh data permohonan pengajuan 

reimbursement dari kelompok pengguna pelaku usaha dan terdapat tombol 

pilih file serta tombol upload file JKK. Setelah menekan tombol pilih file 

kemudian memilih file Jurnal Kas Keluar yang sesuai,  fungsi upload file 

Jurnal Kas Keluar akan selesai setelah menekan tombol upload file JKK pada 

halaman tersebut dan halaman File JKK telah di-upload akan keluar. 

 
Gambar 4.12 Halaman Upload File Jurnal Kas Keluar 
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Gambar 4.13 Halaman File JKK Telah Di-upload 

4.2.10 Halaman Pengajuan Approval Pusat 

Halaman pengajuan approval pusat hanya bisa diakses oleh 

pengguna dengan kelompok pengguna kantor cabang. Untuk melakukan 

pengajuan approval pusat, pengguna harus memilih menu JKK Cabang 

kemudian memilih view lalu halaman pengajuan approval pusat akan keluar. 

Halaman ini berisi seluruh data permohonan pengajuan reimbursement dari 

kelompok pengguna pelaku usaha, file Jurnal Kas Keluar yang sudah di-

upload dan terdapat tombol ajukan ke pusat. Setelah menekan tombol ajukan 

ke pusat,  maka akan keluar notifikasi yang berisi konfirmasi untuk 

melanjutkan proses pengajuan approval ke pusat dan tombol close serta 

tombol submit. Fungsi pengajuan approval ke pusat akan selesai, setelah 

menekan tombol submit pada notifikasi tersebut. 

 
Gambar 4.14 Halaman Pengajuan Approval ke Pusat 
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Gambar 4.15 Halaman Notifikasi Pengajuan Approval ke Pusat 

4.2.11 Halaman Approval Pusat 

Halaman approval pusat hanya bisa diakses oleh pengguna dengan 

kelompok pengguna kantor pusat. Untuk melakukan approval pusat, 

pengguna harus memilih menu Verifikasi Pusat kemudian memilih view lalu 

halaman approval pusat akan keluar. Halaman ini berisi seluruh data 

permohonan pengajuan reimbursement dari kelompok pengguna pelaku 

usaha, file Jurnal Kas Keluar yang sudah di-upload oleh kantor cabang dan 

terdapat tombol setujui. Setelah menekan setujui,  maka akan keluar 

notifikasi yang berisi konfirmasi untuk melanjutkan proses approval pusat 

dan tombol close serta submit. Fungsi pengajuan approval ke pusat akan 

selesai, setelah menekan tombol submit pada notifikasi tersebut. 
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Gambar 4.16 Halaman Approval Pusat 

 
Gambar 4.17 Halaman Konfirmasi Approval Pusat 

4.2.12 Halaman Pembayaran 

Halaman pembayaran hanya bisa diakses oleh pengguna dengan 

kelompok pengguna kantor cabang. Untuk melakukan fungsi pembayaran, 

pengguna harus memilih menu Payment kemudian memilih view lalu 

halaman pembayaran akan keluar. Halaman ini berisi seluruh data 

permohonan pengajuan reimbursement dari kelompok pengguna pelaku 

usaha, file Jurnal Kas Keluar yang sudah di-upload, log history dan terdapat 

tombol pembayaran berhasil. Setelah menekan tombol pembayaran 

berhasil, maka akan keluar notifikasi yang berisi konfirmasi untuk 

melanjutkan proses pembayaran berhasil dan tombol close serta tombol 

submit. Fungsi pembayaran akan selesai, setelah menekan tombol submit 

pada notifikasi tersebut. Pembayaran kepada pengguna dilakukan dalam 

proses terpisah, tidak dilakukan pada aplikasi ini. Pada aplikasi ini fungsi 

pembayaran hanya sebagai informasi bahwa proses pembayaran telah 

berhasil dilakukan pada proses yang terpisah. 
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Gambar 4.18 Halaman Pembayaran 

 
Gambar 4.19 Halaman Konfirmasi Pembayaran 

4.2.13 Halaman User Management 

Halaman user management hanya bisa diakses jika pengguna 

berhasil login menggunakan akun admin. Halaman ini berfungsi mengelola 

akses bagi seluruh pengguna. Pengelolaan akses dalam halaman ini berupa 

tambah baru, edit akun dan hapus akun. 
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Gambar 4.20 Halaman User Management 

 
Gambar 4.21 Halaman Edit User Management  

4.2.14 Halaman Master Data 

Halaman master data hanya bisa diakses jika pengguna berhasil 

login menggunakan akun admin. Halaman ini berfungsi mengelola profil 

khusus bagi seluruh kantor cabang. Pengelolaan profil kantor cabang dalam 

halaman ini berupa tambah baru, edit profil dan hapus profil. 
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Gambar 4.22 Halaman Master Data 

 
Gambar 4.23 Halaman Tambah Baru Master Data 

4.2.15 Halaman App Settings 

Halaman app settings hanya bisa diakses jika pengguna berhasil 

login menggunakan akun admin. Halaman ini berfungsi mengatur masa 

berlaku password bagi seluruh pengguna. 
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Gambar 4.24 Halaman App Settings 

4.3 Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa semua fungsi aplikasi 

berjalan sesuai dengan proses analisis dan perancangan. Pengujian juga 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang pada bab 

pendahuluan. 

Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode black box 

testing. Metode black box testing adalah metode pengujian yang dilakukan tanpa 

memperhatikan struktur internal aplikasi. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan masukan dan memeriksa keluaran yang dihasilkan. 

Aktivitas pengujian yang dilakukan meliputi: 

1. Pengujian fungsional 

2. Pengujian akurasi 

Pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan bahwa semua fungsi 

aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan masukan dan memeriksa keluaran yang dihasilkan. 

Pengujian akurasi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diekstrak 
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dari dokumen bukti transaksi akurat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

data yang diekstrak dengan data yang sebenarnya. 

4.3.1 Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan bahwa semua 

fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan 

dengan memberikan masukan dan memeriksa keluaran yang dihasilkan. 

Berikut adalah hasil kasus pengujian fungsional yang dilakukan: 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Fungsional 

Transisi Awal Aksi Tujuan Hasil 
Pengujian 

T1 Halaman 
Login Klik Login Halaman 

Utama Ok 

T2 Halaman 
Utama 

Klik Buat 
Baru 

Halaman 
Buat Baru 
Pengajuan 

Ok 

T3 Halaman 
Utama 

Klik Daftar 
Pengajuan 

Halaman 
Daftar 

Pengajuan 
Ok 

T4 

Halaman 
Informasi 

Surat 
Permohonan 

Klik Tambah 
Bukti Potong 

Halaman 
Tambah 

Bukti Potong 
Ok 

T5 

Halaman 
Informasi 

Surat 
Permohonan 

Klik Tambah 
Nota 

Halaman 
Tambah 

Nota 
Ok 

T6 

Halaman 
Informasi 

Surat 
Permohonan 

Klik Submit 
Pengajuan 

Halaman 
Notifikasi 
Submit 

Pengajuan 

Ok 

T7 Halaman 
Utama 

Klik Verifikasi 
Cabang 

Halaman 
Daftar 

Pengajuan 
Verifikasi 
Cabang 

Ok 

T8 
Halaman 

Detail Surat 
Permohonan 

Klik Setujui 

Halaman 
Notifikasi 
Setujui 

Verifikasi 
Cabang 

Ok 
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T9 Halaman 
Utama 

Klik JKK 
Cabang 

Halaman 
Daftar 

Pengajuan 
JKK Cabang 

Ok 

T10 
Halaman 

Detail Surat 
Permohonan 

Klik Upload 
File JKK 

Halaman 
Notifikasi 
File JKK 
telah di-
upload 

Ok 

T11 
Halaman 

Detail Surat 
Permohonan 

Klik Ajukan 
Pusat 

Halaman 
Notifikasi 
Ajukan ke 

Pusat 

Ok 

T12 Halaman 
Utama 

Klik Verifikasi 
Pusat 

Halaman 
Daftar 

Pengajuan 
Verifikasi 

Pusat 

Ok 

T13 
Halaman 

Detail Surat 
Permohonan 

Klik Setujui 

Halaman 
Notifikasi 
Approval 

Pusat 

Ok 

T14 Halaman 
Utama Klik Payment 

Halaman 
Daftar 

Pengajuan 
Pembayaran 

Ok 

T15 
Halaman 

Detail Surat 
Permohonan 

Klik 
Pembayaran 

Berhasil 

Halaman 
Notifikasi 

Pembayaran 
Berhasil 

Ok 

T16 Halaman 
Utama 

Klik User 
Pelaku 
Usaha 

Halaman 
Daftar User 
PTP Pelaku 

Usaha 

Ok 

T17 

Halaman 
Daftar User 
PTP Pelaku 

Usaha 

Klik New 
Record 

Halaman 
New Record 

User PTP 
Pelaku 
Usaha 

Ok 

T18 Halaman 
Utama Klik Logout Halaman 

Login Ok 

 

4.3.2 Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 
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diekstrak dari dokumen nota penjualan adalah data yang akurat. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan data yang diekstrak dengan data yang 

sebenarnya. 

Proses pengujian akurasi yang dilakukan dengan melakukan tiga 

opsi dalam ekstraksi data menggunakan teknologi OCR menggunakan 

Tesseract. Data yang diuji akurasinya adalah nomor nota, tanggal nota dan 

total dasar pengenaan pajak. Total sampel yang diujikan sebanyak lima 

puluh (50) file hasil scan nota penjualan. Dari setiap sampel kemudian dicatat 

hasil ujinya dengan kriteria sebagai berikut: 

1. DS : Dapat dan Sesuai 

2. DTS : Dapat namun Tidak Sesuai 

3. G : Gagal diekstrak 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Akurasi Opsi 1 

Sample Hasil Opsi 1 
Nomor Nota Tanggal Nota Total DPP 

1 DTS DTS DS 
2 DS DTS DTS 
3 DS DTS DTS 
4 DS DTS DS 
5 DS DTS DS 
6 DS DTS DS 
7 DTS DTS DS 
8 DS DTS DS 
9 DS DTS DS 
10 DTS DS DTS 
11 DTS DTS DS 
12 DTS DTS DS 
13 DTS DTS DS 
14 DS DTS DS 
15 DS DTS DS 
16 DTS DTS DS 
17 DS DTS DS 
18 DS DTS DS 
19 DS DS G 
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20 DS DTS DS 
21 DS DTS DS 
22 DS DS DS 
23 DTS DTS DS 
24 DS DTS G 
25 DS DTS DS 
26 DS DTS DS 
27 DS DTS DS 
28 DS DTS DS 
29 DS DTS DS 
30 DS DTS DS 
31 DS DTS G 
32 DTS DTS DS 
33 DS DTS DS 
34 DTS DTS DS 
35 DS DTS DS 
36 DS DTS DTS 
37 DS DTS DS 
38 DTS DTS DS 
39 DS DTS DS 
40 DTS DTS DS 
41 DS DTS DS 
42 DTS DTS DS 
43 DS DTS DTS 
44 DS DTS DS 
45 DS DTS DS 
46 DTS DTS DS 
47 DTS DTS DS 
48 DS DTS DS 
49 DTS DS DTS 
50 DS DTS DS 

 

Dari hasil pengujian akurasi opsi 1, kemudian dibuat tabel 

kesimpulannya seperti berikut:  

Tabel 4.3 Kesimpulan Hasil Pengujian Akurasi Opsi 1 

Data Dapat 
Sesuai 

Dapat Tidak 
Sesuai 

Gagal 
Ekstraksi Keberhasilan 

Nomor Nota 34 16 0 68% 
Tanggal Nota 4 46 0 8% 

Total DPP 41 6 3 82% 
Keseluruhan 79 68 3 53% 
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Akurasi Opsi 2 

Sample Hasil Opsi 2 
Nomor Nota Tanggal Nota Total DPP 

1 DTS DS DS 
2 DS DS DTS 
3 DS DS DTS 
4 DS DS DS 
5 DS DS DS 
6 DS DS DS 
7 DTS DS DS 
8 DS DS DS 
9 DS DS DS 

10 DTS DS DTS 
11 DTS DS DS 
12 G DS DS 
13 DTS DS DS 
14 G DS DTS 
15 G DS DS 
16 DTS DS DS 
17 G DS DS 
18 DS DS DS 
19 G DS G 
20 G DS DS 
21 G DS DS 
22 G DS DS 
23 DTS DS DS 
24 G DTS G 
25 G DTS DS 
26 DS DTS DS 
27 DS DS DS 
28 DS DS DS 
29 DS DS DS 
30 DS DS DS 
31 DS DS G 
32 DTS DTS DS 
33 G DS DS 
34 DS DTS DS 
35 G DS DS 
36 DS DS DTS 
37 DS DS DS 
38 G DS DS 
39 DS DS DS 
40 DTS DS DS 
41 DS DS DS 
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42 DTS DS DS 
43 DS DS DTS 
44 DS DS DTS 
45 G DS DS 
46 DTS DS DS 
47 DS DS DS 
48 DS DS DS 
49 DS G DTS 
50 G DS DS 

 

Dari hasil pengujian akurasi opsi 2, kemudian dibuat tabel 

kesimpulannya seperti berikut:  

Tabel 4.5 Kesimpulan Hasil Pengujian Akurasi Opsi 2 

Data Dapat 
Sesuai 

Dapat Tidak 
Sesuai 

Gagal 
Ekstraksi Keberhasilan 

Nomor Nota 24 11 15 48% 
Tanggal Nota 44 5 1 88% 

Total DPP 39 8 3 78% 
Keseluruhan 107 24 19 71% 

 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Akurasi Opsi 3 

Sample Hasil Opsi 3 
Nomor Nota Tanggal Nota Total DPP 

1 DTS DS DS 
2 DS DS DTS 
3 DS DS DTS 
4 DS DS DS 
5 DS DS DS 
6 DS DS DS 
7 DTS DS DS 
8 DS G DS 
9 DS G DS 
10 DTS DS DTS 
11 DTS G DS 
12 G G DS 
13 DTS G DS 
14 G G DS 
15 G G DS 
16 DTS DS DS 
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17 G DTS DS 
18 DS G DS 
19 G G G 
20 G G DS 
21 G G DS 
22 G DS DS 
23 DTS G DS 
24 G G G 
25 G DS DS 
26 DS DS DS 
27 DS DS DS 
28 DS DS DS 
29 DS DS DS 
30 DS G G 
31 DS DS G 
32 DTS DS DS 
33 G G DS 
34 DTS DS DS 
35 G G DS 
36 DS G DTS 
37 DS DS DS 
38 G G DS 
39 DS DS DS 
40 DTS G DS 
41 DS G G 
42 DTS DS DS 
43 DS G DTS 
44 DS G DS 
45 G G DS 
46 DTS DS DS 
47 DS DS DS 
48 DS DS DS 
49 DS DS DTS 
50 G G DS 

 

Dari hasil pengujian akurasi opsi 3, kemudian dibuat tabel 

kesimpulannya seperti berikut:  
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Tabel 4.7 Kesimpulan Hasil Pengujian Akurasi Opsi 3 

Data Dapat 
Sesuai 

Dapat Tidak 
Sesuai 

Gagal 
Ekstraksi Keberhasilan 

Nomor Nota 23 12 15 46% 
Tanggal Nota 25 1 24 50% 

Total DPP 39 6 5 78% 
Keseluruhan 87 19 44 58% 

 

Setelah mendapatkan hasil kesimpulan dari ketiga opsi pengujian 

opsi tersebut, maka diputuskan opsi 2 adalah opsi yang paling tepat untuk 

digunakan untuk diimplementasikan pada aplikasi reimbursement PPh 23, 

dengan tingkat akurasi keseluruhan mencapai 71%. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian penerapan OCR pada 

aplikasi reimbursement PPh 23 berbasis framework Laravel, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan OCR dapat secara otomatis membaca data dari dokumen 

pendukung reimbursement, sehingga pengguna tidak perlu lagi mengetik data 

tersebut secara manual.  

2. Akurasi OCR untuk membaca data dari dokumen pendukung reimbursement 

adalah 71%, dengan tingkat akurasi tertinggi untuk tanggal nota (88%), diikuti 

oleh total Dasar Pengenaan Pajak (78%), dan terendah untuk nomor nota 

(48%). 

3. Penerapan OCR dapat meningkatkan produktivitas pengguna, karena 

pengguna dapat menghemat waktu untuk mengetik data. 

4. Penerapan OCR dapat mengurangi risiko kesalahan input data, karena data 

yang dibaca oleh OCR lebih akurat daripada data yang diketik secara manual. 

5. Penerapan OCR dapat meningkatkan kepuasan pengguna, karena proses 

pengajuan reimbursement menjadi lebih mudah dan cepat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah saran 

untuk menambah kemampuan aplikasi pada penelitian selanjutnya: 

1. Menambahkan fitur untuk membaca data dari dokumen pendukung 

reimbursement lainnya, seperti file Jurnal Kas Keluar. 
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2. Menambahkan fitur untuk mendeteksi kesalahan input data berupa peringatan 

atau saran kepada pengguna saat data yang dimasukkan tidak sesuai.. 

3. Menambahkan fitur untuk mendukung bahasa lain. 

4. Meningkatkan akurasi OCR untuk membaca data dari dokumen pendukung 

reimbursement dengan menggunakan model OCR yang lebih canggih atau 

dengan meningkatkan kualitas dokumen pendukung reimbursement. 

5. Melakukan evaluasi secara berkala untuk mengetahui efektivitas penerapan 

OCR. 

 

  



 

136 
 

DAFTAR PUSTAKA  

 Aminudin. (2016). Cara Efektif Belajar Framework Laravel. Yogyakarta: 
Lokomedia. 

Azhar, A. (2019). Media Pembelajaran. Depok: PT Rajagrafindo Persada. 

Azhar, A. (2019). Pengantar Pemrograman Web. Depok, Indonesia: PT 
Rajagrafindo Persada. 

Hidayatullah, P., & Kawistara, J. K. (2017). Pemrograman Web. Bandung, 
Indonesia: INFORMATIKA. 

Santoso, Harip. 2017. Membuat Multiaplikasi Menggunakan Visual Basic 6. 
Jakarta: Elex Media Komputindo. 

Sukmawan. (2008). Pemrograman Web Dinamis dengan PHP dan MySQL. 
Yogyakarta: Andi. 

Fowler, Martin. (2002) Patterns of Enterprise Application Architecture. Martin 
Fowler. 

Ullman, L. E. (2003). PHP and MySQL for Dynamic Web Sites. Addison-Wesley 
Professional. 

Eric Freeman, Elisabeth Freeman, Kathy Sierra, and Bart Bates. (2004) A 
BrainFriendly Guide Head First Design Pattern. O'Reilly. 

Sukmawan, S. (2008). Pengenalan karakter optik: teori dan aplikasi. Yogyakarta: 
Andi. 

Miller, J. (2006). Frameworks: The Art of Software Design. Boston, MA: Addison-
Wesley. 

Date,C.J. (2003). An Introduction to Database System, 8th edition. Addison 
Wesley, Massachusets. 

Elmasri, R dan Navathe, S. 2007. Fundamentals of Database Systems 5th edition. 
Addison-Wesley. 

Vlissides, J. (2002). Design Patterns: Elements of Reusable Object-Oriented 
Software. New York, NY: Addison-Wesley. 

Feathers, M. C. (2004). Working Effectively with Legacy Code. Boston, MA: 
Addison-Wesley. 

Sommerville, Ian. (2016) Software Engineering, Edisi ke-10. Pearson. 

Pressman, Roger S. (2014) Software Engineering: A Practitioner's Approach, Edisi 
ke-8. McGraw-Hill Education. 

Syukur, Said and Siahaan, Benjamin. (2015) Rekayasa Perangkat Lunak 
Terstruktur dan Berorientasi Objek. Graha Ilmu.  

Rahmat Awaludin. (2016). Konsep dan Implementasi Pemrograman Laravel 5 (1). 
Yogyakarta: Lokomedia. 

Azhar, M. (2019). Laravel: Pemrograman Web Modern dengan PHP. Andi. 



 

137 
 

Alur, Dinesh, and Crupi, John. (2003) Core J2EE Patterns: Best Practices and 
Design Strategies. Prentice Hall.  

Booch, Grady, Rumbaugh, James, dan Jacobson, Ivar. (2005). Unified Modeling 
Language User Guide. Addison-Wesley. 

Jain, A. K., Duin, R. P. W., & Mao, J. (2013). Statistical pattern recognition: a review 
(3rd ed.). Springer Science & Business Media. 

F. Mohammad, J. Anarase, M. Shingote, and P. Ghanwat, “Optical character 
recognition implementation using pattern matching,” International Journal 
of Computer Science and Information Technologies, vol. 5, no. 2, pp. 2088–
2090, 2014. 

Lerdorf, R. (2019). The History of PHP. Retrieved from 
https://www.php.net/history.php 

Laravel Documentation. [Diakses 31 oktober 2023]. https://laravel.com/docs 

W3Schools. (2023, Januari 12). PHP Tutorial. Retrieved from 
https://www.w3schools.com/php/: 

Mishra, S. C., Sahoo, S. K., Panda, S. K., & Panda, S. C. (2022). Towards a robust 
OCR system for Indic scripts. International Journal of Computer Science 
and Information Security, 12(1), 1-10. doi:10.5121/ijcsis.2022.12101 

Teknologi Optical Character Recognition (OCR). [Diakses 31 Oktober 2023]. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_Optical_Character_Recognition 

Everson, M. (2018, August 20). Tesseract: A free, open-source optical character 
recognition engine. Retrieved from https://tesseract-ocr.github.io/ 
 

 


	SK Rektor No. 336 (2023) Dosen Penguji, Anggota Penguji & Pembimbing_SARJANA, MAGISTER, DOKTOR (FEB).pdf (p.1-6)
	SK Rektor No. 336 (2023) Dosen Penguji, Anggota Penguji & Pembimbing_SARJANA, MAGISTER, DOKTOR (FPSI).pdf (p.7-11)
	SK Rektor No. 336 (2023) Dosen Penguji, Anggota Penguji & Pembimbing_SARJANA, MAGISTER, DOKTOR (FIKOM).pdf (p.12-15)
	SK Rektor No. 336 (2023) Dosen Penguji, Anggota Penguji & Pembimbing_SARJANA, MAGISTER, DOKTOR (FT).pdf (p.16-19)
	LEMBAR PERNYATAAN
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Metodologi Penelitian
	1.6 Manfaat Penelitian
	1.7 Sistematika Penulisan

	BAB II. LANDASAN TEORI
	2.1 Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh 23)
	2.2 Reimbursement
	2.3 Aplikasi Perangkat Lunak
	2.3.1 Pengertian Aplikasi Perangkat Lunak
	2.3.2 Sejarah dan Perkembangan Aplikasi Perangkat Lunak
	2.3.3 Jenis Aplikasi Perangkat Lunak

	2.4 Framework
	2.5 PHP
	2.6 SQL
	2.7 Framework Laravel
	2.7.1 Arsitektur Model-View-Controller (MVC)
	2.7.2 Komponen Laravel
	2.7.3 Kelebihan Laravel
	2.7.4 Penggunaan dalam Pengembangan Aplikasi

	2.8 Optical Character Recognition (OCR)
	2.8.1 Pengertian OCR
	2.8.2 Proses Kerja OCR
	2.8.3 Penggunaan OCR
	2.8.4 Keunggulan dan Tantangan OCR

	2.9  Tesseract

	BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN
	3.1 Analisis Kondisi Pengajuan Reimbursement PPh 23 Saat Ini
	3.1.1 Identifikasi Masalah
	3.1.2 Penentuan Ruang Lingkup
	3.1.3 Evaluasi Kinerja
	3.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Proses Saat Ini

	3.2 Analisis Kebutuhan
	3.3 Perancangan Aplikasi
	3.3.1 Perancangan Arsitektur Aplikasi
	3.3.2 Perancangan Use Case Diagram
	3.3.3 Perancangan Activity Diagram
	3.3.4 Perancangan Class Diagram
	3.3.5 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD)
	3.3.6 Perancangan Database
	3.3.7 Perancangan User Interface
	3.3.8 Perancangan Penerapan Fitur OCR
	3.3.9 Perancangan Penerapan Fitur PDF Parser


	BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
	4.1 Persiapan Implementasi
	4.1.1 Spesifikasi Hardware
	4.1.2 Spesifikasi Software
	4.1.3 Langkah Persiapan Environment

	4.2 Implementasi dan Hasil Keluaran Aplikasi
	4.2.1 Halaman Login
	4.2.2 Halaman Utama
	4.2.3 Halaman Buat Baru Pengajuan
	4.2.4 Halaman Melampirkan Bukti Potong
	4.2.5 Halaman Melampirkan Nota Penjualan
	4.2.6 Halaman Status Daftar Pengajuan
	4.2.7 Halaman Submit Pengajuan Reimbursement
	4.2.8 Halaman Verifikasi Cabang
	4.2.9 Halaman Upload File Jurnal Kas Keluar
	4.2.10 Halaman Pengajuan Approval Pusat
	4.2.11 Halaman Approval Pusat
	4.2.12 Halaman Pembayaran
	4.2.13 Halaman User Management
	4.2.14 Halaman Master Data
	4.2.15 Halaman App Settings

	4.3 Pengujian Aplikasi
	4.3.1 Pengujian Fungsional
	4.3.2 Pengujian Akurasi


	BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

